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Lembu Amijaya berpidato di tengah-tengah para undangan . 
la tidak menginginkan ada peperangan lagi di dunia ini. Selesai 
pidato Lembu Amijaya mengajak para undangan dan penduduk 
yang hadir berpesta-pora. Bunyi terompet dan genderang sangat 
meriah. Penduduk menyerbu makanan yang telah disediakan. 
Semua merasa lega dan gembira. 
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kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan artikel 

atau karangan ilmiah. 

Raja Lembu Amijaya dan Rakyat Kediri merayakan pesta kemenangan. 
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" Guna Saranta ... , kami akan mengadakan pesta 
kemenangan," kata Lembu Amijaya, "Raja Brama Kumara 
kuundang," sambungnya. 
"Baik Baginda ... , hamba kembali ke Makasar," jawab Guna 
Saranta kegirangan. 
lstana Kerajaan Kediri sangat ramai. Umbul-umbul telah 
dipancang. Bendera berwarna-warni dikibarkan. Alun-alun 
belakang istana mulai dipenuhi orang. Mereka rncmakai pakaian 
yang indah-indah. Penduduk berduyun-duyun datang dari 
pelosok kerajaan. Utusan dari beberapa kerajaan tetangga mulai 
berdatangan. Utusan dari Kerajaan Makasar pun telah datang 
pagi-pagi sekali. Mereka semua akan mengikuti pesta 
kemenangan Kerajaan Kediri. 
Para dayang sangat sib uk menyediakan makanan, minuman, 
dan berbagai macam buah-buahan yang segar. Doyok dan Bancak 
tak kalah sibuknya. Mereka mempersiap-kan keperJuan di alun­
alun. Genderang dan terompet siap di samping panggung. Mereka 
bekerja sambil bernyanyi dengan gembira. 
Pesta pun dimulai. Raja Lembu Amijaya memakai baju 
kebesaran. Warnanya gemerlapan. Perhiasan yang berJapiskan 
emas menghias tubuhnya. Wajahnya sangat berwibawa. Sang 
Panji berjalan di belakang Raja. Galuh Candra, Onengan, dan 
Surengrana berjalan di belakang Sang Panji. Pakaian mereka 
sangat bagus. Raden Panji terlihat sangat gagah . Prabu Brama 
Kumara beljalan di samping Raden Panji . Mereka semua menuju 
tengah alun-aluno 
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KATA PENGANTAR 
Upaya pelestarian sastra daerah perJu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 
moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada 
sastra daerah . Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas 
atau yang mengandung nilai-ni lai luhur ten tang semangat 
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kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh 
anak-anak agar mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu 
yang perlu diteladani. 
Buku Kisah Prabu Brama Kumara ini bersumber pada 
terbitan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah-Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 
1995/1996 dengan judul Panji Sukara yang disusun kembali 
dalam bahasa Indonesia oleh Lulud Iswadi . Kepada Dra. Atika 
Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek), Drs. Muhammad Jaruki 
(Sekretaris Bagian Proyek), Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian 
Proyek), serta Sujatmo, Sunarto Rudy, Budiyono, Sarnata, dan 
Ahmad Lesteluhu (Staf Bagian Proyek), saya ucapkan terima 
kasih atas usaha dan jerih payah mereka dalam menyiapkan 
naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan juga 
kepada Dra. Hj. Nikmah Sunardjo sebagai penyunting dan 
Sdr. Andriansyah sebagai ilustrator buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya oleh para pembaca. 
Jakarta, Februari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
Panji. "Panji, lihatlah istrimu telah lama menunggu." kata Raja 
Lembu Amijaya. 
"Bagaimana kcadaanmu Adinda'?" tanya Panji, "Sudah 
selesai semedimu?" sambung Raden Panji. 
"Baik-baik Kakanda," jawab Galuh tertunduk malu. 
Ketika mereka asyik bercakap-cakap, datanglah Patih Guna 
Saranta dari Makasar. Seisi istana terkejut melihat kedatangan 
Guna Saranta. Hati mereka bertanya-tanya. Guna Saranta 
langsung memberikan sembah. 
"Ampun Baginda, hamba menghadap," kata Guna 
Saranta. 
"Ada perlu apa lagi kau datang?" tanya Patih Jaya Badra, 
"Kau datang tanpa kami undang," sambungnya. 
"Maaf Baginda, hamba disuruh Raja Brama Kumara 
memberiican surat ini kepada Baginda." kata Guna'Saranta. 
Baginda Raja lembu Amijaya menerima surat dan Brama 
Kumara. Lembu Amijaya membaca surat dengan seksama. 
Kepalanya manggut-manggut. Sesekali ia mengerenyitkan 
kening. Seteiah selesai membaca suraL, Lembu Amijaya pun 
tersenyum sambi! menatap Guna Saranta. 
"Guna Saranta ... , telah kuterima surat ini dengan baik. 
Kembalilah kau ke Makasar dan sampaikan salamku kepada 
Brama Kumara," kata Lembo Amijaya, "Rajamu telah menjadi 
sahabatku." katanya melanjutkan. 
Seisi istana yang mendengar tercengang. Mereka gembira 
bercampur haru. Raj a Lembu 	Am ij aya merencanak an 
mengadakan pesta kcmenangan. Beherapa kerajaan Letangga 
akan diundang. Kerajaan Makasar juga akan diundang. 
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"Suamimu, Raden Panji, telah lama meninggalkan istana," 
kata Lembu Amijaya, "Mengapa belum juga kembali 7" 
sambungnya. 
"Barangkali musuhnya sangat tangguh Ramanda," jawab 
Galuh menenangkan hati. 
"Mudah-mudahan suamimu berhasil mengalahkan pasukan 
Raja Brama Kumara," kata Lembu Amijaya menghibur hati 
putrinya. 
Istana hening sejenak. Dari kejauhan tampak Raden Panji 
memasuki halaman istana. Raden Panji langsung menuju istana 
diiringi Patih laya Badra, Bancak, Doyok, sedangkan para 
prajurit berhenti di halaman istana. 
Raja Lcmbu Amijaya dan Galuh Candra menyambut 
Raden Panji. Hati mereka s·angat bahagia. Seisi istana pun turut 
bahagia. ' 
"Ampun Baginda.. ," kata Raden Panji sambil mernberikan 
sembah, "Hamba menghadap," sambungnya. 
"Duduklah Anakku .. , bagaimana keadaanmu." tanya Raja 
Lembu Amijaya. 
"Atas doa Ramanda, hamba berhasil mengalahkan pasukan 
Makasar." jawab Panji. 
"Lalu .. . , bagaimana dengan prajuritmu7" tanya Raja Lembu 
Amijaya. 
"Ada beberapa orang yang gugur, sebagian besar prajurit 
selamat," kata Panji. 
"Bagaimana Raja Brama Kumara sekarang7" tanya Lembu 
Amijaya. 
"Dia lari hersama beberapa prajurit yang selamat. " jawab 
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"Tampaknya ada kejadian aneh," sambung Sumn·grana. 
Galuh Candra pun meneeritakan peristiwa yang baru saja 
te~iadi. Dewi Onengan dan Dewi Surellgrana tertegun keheranan. 
Mereka berdua memandangi buah ketos tanpa bosan. Mereka 
belum pemah melihat buah seeantik buah ketos. Wamanya sangat 
mempesona. Harum baunya mengun··dang selera. 
"Onengan, Surengrana, hari ini kita akan menghadap 
Ramanda Prabu Lembu Amijaya," kata Galuh. 
"Ada perIu apa kita menghadap, Kakanda Putri?" tanya 
Surengrana. 
"Kita telah lama tidak menghadap, aku kangen kepada 
Ramanda." 
Galuh Candra diiringkan Onengan, Surengrana, dan 
beberapa dayang berjalan menuju istana. 
Di dalam Istana Raja Lembu Amijaya sedang dihadap 
oleh beberapa hulubalang. Mereka menanti-nanti kedatangan 
Raden Panji. Beberapa saat kemudian datanglah Galuh Candra 
dan para pengiringnya. Galuh Candra langsung memberikan 
sembah. 
" Maaf Ramanda Prabu Ananda menghadap," kata 
Galuh. 
"Kemarilah putriku .... , Ramanda menanti .. nanti 
kehadiranmu," jawab Lembu Amijaya, "Mengapa kau lama 
tak menghadap," sambung Amijaya sambi I menghampiri 
putrinya. 
"Hamba sedang menenangkan pikiran, Ramanda," Jawab 
Galuh. 
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"Parahkah luka mereka, Yok?" kata Raden Panji. 
"Ada yang parah ada yang tidak," jawab Doyok. 
Raden Panji heljalan pelan-pelan sambi! menuntun kuda 
yang pincang kakinya. Doyok dan Bancak mengiringkan 
Raden Panji sambi! menunggu para prajurit yang masih ada 
di belakang. Beberapa saat kemudian mereka sampai di istana 
Kediri. 
Di dalam taman keputrian terlihat agak sepi. Beberapa 
dayang sibuk mempersiapkan keperluan Galuh Candra. Galuh 
Candra telah selesai menjaiankan semedi untuk menenangkan 
hati. Dewi Surengrana dan Dewi Onengan masih berada di dalam 
kamar keputrian. 
Galuh Candra menunggu Dewi Onengan dan Dewi 
Surengrana. Mereka akan menghadap Lembu Am0aya. Tiba­
tiba datang seekor burung garuda. Galuh Candra kaget, ia 
tidak tahu dari mana asal burung itu. Burung garuda terbang 
rendah sekali menghampiri Galuh. Temyata burung tersebut 
membawa beberapa biji buah ketos. Hati Galuh sangat 
gembira. la menghampiri burung perlahan-lahan_ Burung 
garuda pun menjatuhkan buah ketos dari paruhnya. Buah itu 
jatuh di tangan Galuh Candra. Ketika Galuh akan 
mengucapkan terima kasih, burung garuda secepat kilat 
terbang kembali ke angkasa. Galuh Candra memandang 
burung garuda dengan perasaan haru. Galuh Candra 
menimang-nimang buah ketos. Karena terlalu asyik rnenimang 
buah kelos, ia tidak tahu jika Dewi Onengan dan Dewi 
Surengrana telah berada di dekatnya. 
" Apa yang Lelah terjadl Kakanda Putri?" tanya Onengan. 
., 
1. UTUSAN PRABU BRAMA KUMARA 
Pada zaman dahulu di Tanah Jawa berdirilah sebuah kerajaan 
yang sangat besar, yaitu Kerajaan Kediri. Karajaan ini sangat 
makmur, aman, dan tenteram. Penduduknya hidup bergotong­
royong, tanahnya subur, dan hasil bumi melimpah. Kerajaan 
Kediri dipimpin oleh seorang raja yang bernama Maharaja 
Lembu Amijaya. Maharaja Lembu Amijaya sangat bijaksana, 
adil, dan berwibawa sehingga rakyat semua patuh dan homal. 
Hampir setiap hari mereka mengaI1tarkan upeti berupa hasil bumi 
ke istana. 
Kerajaan Kediri ini dikelilingi oleh empat kerajaan yaitu 
Jenggala, Daha, Ngurawan, dan Singa Sekar. Raja-raja kerajaan 
tersebut masih ada ikatan saudara sehingga mereka saling 
membantu jika ada kesulitan. Bahkan putra Raja Jenggala telah 
mempersunting putri Raja Kediri. Hal itu menyebabkan 
hubungan mereka semakin akrab. 
Pada suatu hari cuaca sangat cerah, udara di sekitar istana 
sangat sejuk, langit biru sedikit tertutup awan memayungi 
halaman istana. Di dalam istana, para pegawai kerajaan sibuk 
mempersiapkan segal a keperluan untuk pertemuan agung. 
Para hulubalang selalu siap beljaga-jaga di luar istana. Ruang 
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tengah istana terlihat megah gemerlapan . Maharaja Lembu 
Amijaya tengah duduk di singgasana emas. Patih Jaya Badra, 
para putra, dan pejabat kerajaan hadir dalam pertemuan itu. 
Mereka berpakaian bagus dan dilengkapi dengan perhiasan yang 
serba gemerlap. Pertemuan agung itu juga dihadiri oleh Sang 
Panji, menantu Raja Lembu Arnijaya. Raden Panji datang diiringi 
oleh Arya Brajanata, Arya Wukir Sari , Wirun, Andaga, dan 
Kartala. Semua duduk dengan khidmat. Di ruang sisi istana para 
dayang sibuk mempersiapkan makanan, minuman, dan buah­
buahan. 
"Kakanda Patih Jaya Badra, bagaimanakah keadaan rakyat 
di negeri kita?" Lembu Amijaya memulai pembicaraan. 
"Baik, baik. .. , semua aman Paduka," jawab Jaya Badra. 
"Apakah ada hal penting yang perlu dibahas dalam 
pertemuan kali ini, Ki Pati'h ," sambung Lembu Amijaya. 
Seorang punggawa kerajaan tiba-tiba memasuki tempat 
pertemuan ketika Patih Jaya Badra akan menjawab pertanya-an 
Raja. 
"Ampun beribu ampun Paduka, hamba datang tanpa izin 
Paduka," kata punggawa dengan suara gemetar. 
"Tampaknya ada sesuatu yang penting, segera sampaikan 
saja," jawab Raja Lembu Amijaya tidak sabar. 
"Di luar istana ada orang yang mengaku utusan dari 
kerajaan Makasar ingin menghadap Paduka ... ," kata 
punggawa. 
"Suruhlah dia masuk! " kata Raja Lembu Amijaya dengan 
tenang. 
Keluarlah punggawa menemui utusan dari Negeri 
10. PESTA KEMENANGAN 

Prajurit Kediri kembali menuju kerajaan. Mereka 
mengiringkan Raden Panji. Hati para prajurit sangat gembira. 
Mereka berjalan sambil diiringi suara terompet dan genderang . 
Doyok dan Bancak pun tak ketinggalan. Mereka berdua berjalan 
bergendong-gendongan. 
"Sekarang gantian aku yang digendong!" seru Bancak. 
"Sebentar lagilah ... kakiku masih lelah," kata Doyok belum 
, 
mau turun dari gendongan Bancak. 
"Kau memang banyak alasan Yok," kata Bancak sambil 
menurunkan Doyok dari gendongannya. 
Doyok pun menggendong Bancak. Doyokjalan terhuyung­
huyung karena badan Bancak sangat gendut. Doyok pun hampir 
menabrak Raden Panji. 
"Apa-apaan kau ini, Yok," kata Panji sambil minggir. 
"Maaf Raden .. ," kata Doyok sam bil membetu Ikan 
gendongannya. 
"Bagaimana keadaan prajurit kita , Cak," tanya Panji. 
"Baik-baik semua Raden, hanya beherapa orang yang 
gugur," jawab Bancak . 
"Mereka masih jauh di belakang kita, Raden," kaLa 
Doyok. 
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berada di sampingnya. 
"Ada perintah apa Pangeran, pagi-pagi menghampiri 
hamba," kata B rama Denta tersipu malu. 
"Maaf Ki Patih, aku menganggu tidurmu," kata Brama 
Denta, "Aku telah mengutus Guna Saranta pergi ke Kediri," 
lanjut Brama Kumara. 
"Bagaimana keputusan Pangeran?" tanya Brama Denta. 
"Aku bersedia menjadi sahabat Raden Panji, aku mengakui 
keunggulannya." jawab Brama Kumara. 
"Baiklah kalau begitu ... sebaiknya kita memang saling 
bersahabat, tidak baik saling bermusuhan." kata Patih Brarna 
Denta. 
Prabu Brama Kumara keluar dari kepatihan. Ia menuju 
keputrian menghampiri para selir. Brama Kumara hatinya 
kembali tenang. la merasa tidak mempunyai musuh lagi. Ia akan 
memimpin Kerajaan Makasar dengan baik. 
Suasana Kerajaan Makasar kembali tenang. Para prajuruit 
tidak ketakutan lagi. Rakyat pun bergembira mendengar berita 
bahwa Brama Kumara bersahabat dengan Raden Panji. Mereka 
tidak khawatir akan keamanan negerinya. Negeri Makasar 
kembali aman dan damai. 
Makasar. Utusan Negeri Makasar dengan sabar menunggu di 
luar istana. Punggawa kerajaan mempersilakan utusan dari 
Makasar masuk menghadap raj<t. 
Utusan dari Negeri Makasar itu adalah Patih Guna 
Saranta. la sebagai pemimpin utusan Raja Brama Kumara. La 
membawa pasukan sebanyak delapan ribu yang dipimpin 
empat orang Daeng. Pasukan pengiring itu bersembunyi di 
hutan. 
Patih Guna Saranta memasuki ruang pertemuan sambil 
memberikan sembah. la mengemukakan maksud kedatangan­
nya. 
"Raja Lembu Amijaya, hamba datang sebagai utusan Ma­
haraja Brama Kumara dari Makasar," kata Patih Guna Saranta 
sambil mengangkat kedua tangannya. 
"Ada perl u apa kiranya engkau datang kemari dan siapa 
namamu?" kata Lembu Amijaya. 
"Hamba Guna Saranta, patih dari Kerajaan Makasar. 
"Kedatangan hamba ini untuk menyampaikan surat Raja Brama 
Kumara," kata Guna Saranta sambil menyerahkan sepucuk surat 
kepada Raja Lembu Amijaya. 
Raja Lembu Amijaya menerima surat itu kemudian 
membacanya dengan cermat. 
lsi surat itu adalah sebuah tantangan perang. Prabu Brama 
Kumara menantang perang Raden Panji. la ingin membalas 
kematian saudaranya yang dibunuh oleh Raden Panji. Selain itu, 
iajuga ingin menjadi raja di Tanah Jawa. Dengan hati yang sedikit 
berdebar, Lembu Amijaya melipat kembali surat tantangan 
tersebut. 
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· "Terima kasih Guna Saranta. Kalakanlah kepada rajamu 
aku menanti kedatanganya," kata Lembu Amijaya sedikit 
geram. la menyuruh palihnya membalas sural lantangan itu . 
Setelah ditandatangai. Sural itu diberikan kepada Patih Guna 
Saranta . 
"Terima kasih, hamba mohon pamit kembali ke kerajaan," 
jawab Guna Saranta. 
Patih Guna Saranta keluar dari tempat pertemuan, kemudian 
meiesat terbang ke angkasa. la terbang di antara iringan awan. 
Semua punggawa yang sedang berjaga di luar istana terkejut 
dan heran melihat kesaktian Patih Guna Saranta. Patih Guna 
Saranta terbang menuju tempat persembu -nyian pasukan 
pengmngnya. 
Suasana di dalam istana menjadi berubah. Semua yang hadir 
di pertemuan 'menjadi tegang. Mereka berbisik-·bisik 
membiearakan perihal surat tantangan . Masing -·masing 
mempunyai reneana untuk menghadapi pasukan Prabu Brama 
Kumara. 
"Akan kuhadapi sendiri tantangan Brama Kumara ini," kata 
Raja Lembu Amijaya memeeah kesunyian . 
"Sebaiknya paduka tidak usah ikut berperang," s ahut 
Patih Jaya Badra, "Biarlah kami yang menghadapi pasukan 
dari Negeri Makasar," lanjut Jaya Badra dengan suara agak 
keras. 
"Betul ... Baginda!"jawab yang lain serenlaK. "BiarIah kami 
yang menghadapi pasukan Negeri Makasar itu ." 
"Baiklah .. . , atur barisan dan siapkan semua senjata serta 
perlengkapan yang lain. "Patih Jaya Badra. Raden Panji, 
Prabu Brama KumaTa terdiam. la memikirkan perkataan 
Patih Guna Saranta dan Patih Tua Brama Denta. Sesekali matanya 
m e nerawang jauh. la harus mel1lutuskan, tunduk atau 
memberontak lagi kepada Kerajaan Kediri. 
"Masalah ini belum bisa kuselesaikan sekarang," kata Prabu 
Brama Kumara, "Kita tutup saja pertemuan ini," sambung Brama 
Kumara. 
Raden Brama Kumara beranjak dari kursinya. la keluar dari 
balairung. Semua yang hadir pun meninggalkan tempat 
pertemuan. 
Hampir satu malam Raden Brama Kumara tidak bisa tidur. 
1a selalu memikirkan pembiearaan kedua patihnya. 1a 
memikirkan ten tang perkataan kedua patihnya itu memang ada 
benarnya . Akhirnya, ia pun memutuskan bersedia menjadi 
sahabat Raden Panji dari Kediri. 
Pagi-pagi sekali Brama Kumara menuju kepatihan . Ki Patih 
Tua Brama Denta dan Patih Guna Saranta masih tidur pulas. 
Brama Kumara membangunkan Patih Guna Saranla. 
"Guna Saranta, pergilah kau sekarangjuga ke Kediri," kata 
Brama Kumara. 
"Ada perIu apa lagi Pangeran," tanya Guna Saranta sambi! 
membetulkan duduknya. 
"Kauantarkan surat ini kepada Panji ." kala Brama 
Kumara sambi! menyerahkan sepueuk sural. Tanpa banyak 
bieara, Patih Guna Saranla pergi menuju Kediri. Ia tidak 
mengetahui isi surat yang dihawanya. Tinggal Patih Tua 
Brama Denta tidur dilunggui oleh Brama Kumara. Ki Patih 
Brama Denta terbangun. la kaget melihat Brenna Kumara 
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pimpinlah pcrlawallan ini !" kata Lembu AmiJaya penuh 
semangat. 
"Terima kasih r.amanda Prabu, hamha t.elah dipercaya 
memimpin peperangan," kata Raden Panji sambil memberikan 
sembah, "Hamba mohon pamit dahulu karena hamba akan minta 
izin kepada istri hamba." 
Selesailah perternuan agung itu. Semua yang hadir satu demi 
satu keluar meninggclkan tempat pertemuan. Mereka segera 
mempersiapkan segala keperluan perang. 
Arya Wukir Sari mempersiapkan prajurit secukupnya. 
Prajurit itu dilatih berperang. Siang dan malam seluruh prajurit 
itu mengadakan latihan. Wirun dan Andaga mempersiapkan 
senjata yang diperlukan . Kartala mempersiap··kan keperluan lain, 
seperti bahan makanan dan obat-obatan. Mereka bersiap siaga 
setiap hari . 
Raden Panji kembali ke keputrian tempat Galuh Candra 
dan para selir. Galuh Candra telah lama menunggu kedatangan 
Raden Panji dari pertemuan agung. Setelah melihat Raden Panji 
datang, Galuh Candra dan para selir menyambut dengan hati 
gembira. 
"Mengapa Kakanda lama menghadap Rama Prabu?" tanya 
Galub Candra. 
"Galuh .. . , Kakanda .mendapat tugas berat," jawab Raden 
Panji . 
"Apakah gerangan tugas itL! Kakanda, bolehkan hamba 
membantunya?" tanya salah seorang selir, Dewi Onengan. 
) 
./' 
Prajuril Makasal bergerom!Jo! di lua,. istana 
menul'Iggll kepUlll5({1J RadpII B'Ulna KUl17aru . 
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Pertemua,'1 aRung Kerajaall Kediri dan kedatangan utusan 
Raja Bmma Kumara dari Negeri Makasar. 
pasukan Makasar. 
"Ki Patih Brama Denta, bagaimana keadaan prajurit kita?" 
tanya Brama Kumara. 
"Kesehatan mereka sudah mulai membaik, Baginda," jawab 
Patih Brama Denta. 
"Berapa kira-kira prajurit kita yang gugur?" tanya Prabu 
Brama Kumara. 
"Hamba tidak tahu pasti, Baginda," jawab Patih Brama 
Denta. 
"Kira-kira sepuluh ribu orang, Baginda," sambung Patih 
Guna Saranta. 
"Di samping itu, senjata kita habis semua," Jawab Patih 
Brama Denta. 
"Kita· harus mengakui keunggulan pasukan Kediri, 
Kakanda:" kata Prabu KIana Sekti. ' 
"Raden Panji memang sakti mandraguna, tidak bisa 
ditembus dengan senjata apa pun," sambung Prabu KIana 
Mandra. 
"Kalau kita menyerang lagi pasti kalah Baginda," kata Patih 
Tua Brama Denta. 
"Lalu ... apa yang harus kita perbuat," kata Prabu Brama 
Kumara. 
"Sebaiknya kita mengirim utusan ke Kediri untuk mengakui 
kekalahan kita Baginda," kata Patih Tua Brama Denta. 
"Kita harus bersahabat dengan kerajaan Kediri Baginda." 
kata Patih Guna Saranta . 
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dalam kamar keputrian . Mereka semua menunggu kedatangan 
Raden Brama Kumara. Prabu Brama Kumara telah beberapa han 
pcrgi meninggalkan istana. 
"Bagaimana nasib pasukan kita ya ... ," tanya salah seorang 
penjaga istana. 
"Mudah-mudahan kita menang," jawab penjaga yang lain. 
"Tetapi pasukan musuh sangat kuat ... " jawab penjaga lain 
pula. 
"Ya.. , pasukan kita juga tak kalah kuatnya." kata penjaga 
yang lain. 
Penjaga istana asyik membicarakan kekuatan pasukan 
Makasar dan pasukan Kediri. Mereka kaget melihat Raden Brama 
Kumara memasuki istana diiringkan oleh prajurit yangjumlahnya 
tidak banyak. 
"Ampun Baginda ... hamba terkejut dengan kedatangan 
Baginda," kata penjaga pertama. 
"Bagaimana kabarnya Baginda?" tanya penjaga kedua. 
Raden Brama Kumara masuk istana tanpa menjawab 
pertanyaan para penjaga istana. Raja KIana Sakti dan Prabu Kiana 
Mandra mengikuti di belakang Brama Kumara. Patih Tua Brama 
Denta dan Patih Guna Saranta langsung menuju kepatihan. Para 
prajurit masih bergerombol di luar istana. 
Beberapa hari kemudian Raden Brama Kumara mengada­
kan pertemuan agung. Pertemuan itu dihadiri oleh Raja Kiana 
•Sakti, Raja KIana Mandra, Patih Guna Saranta, Patih Tua 
Brama Denta, dan para pegawai kerajaan yang lain. Mereka 
membahas rencana selanjutnya menghadapi Kerajaan Kediri. 
Selain itu , mereka juga membahas kekalahan yang menimpa 
"Raja Brama Kumara menantang perang dan sebagai 
taruhannya adalah seluruh isi kerajaan," jawab Raden Panji 
dengan nada sedih . "Sebaiknya, kalian di rumah saj a menjaga 
Galuh Candra yang sedang mengandung putraku ini ," katanya 
melanjutkan. 
"Dari manakah asal Raja Brama Kumara itu , Kakanda?" 
tanya Dewi Surengrana agak kesal. 
"Raja Brama Kumara adalah raja Negeri Makasar," jawab 
Raden Panji, "1a mempunyai patih yang sangat sakti dan bala 
tentaranya cukup banyak. Waspadalah kalian jika suatu saat 
mereka menggempur istana ini." 
"Baik ... Kakanda," jawab Galuh Candra dan para selir 
serentak. 
I 
Seisi Kerajaan Kediri bersiap siaga men anti kedatangan 
utusan dari Negeri Makasar. Bahkan mereka sudah berniat jika 
musuh tidak datang, merekalah yang akan datang untuk 
menyerbu Negeri Makasar. 
Suasana sekitar istana kembali sepi karena hari telah malam. 
Raja Lembu Amijaya, Raden Panji, dan para putri menuju 
peraduan masing-masing . Rembulan bersinar di atas istana 
sedikit tertutup awan. 
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2. GALUH CANDRA MINTA BUAH KETOS 
Perbatasan Kerajaan Kediri dijaga ketat. Seluruh rakyat 
membantu menjaga keamanan kerajaan. Para pemuda kampung 
banyak yang pergi ke istana untuk mendaftarkan diri sebagai 
prajurit cadangan. Raja Lembu Amijaya meminta bantuan ke 
Kerajaan Oaha dan-Kerajaan Ngurawan. 
Suasana di dalam istana tidak kurang sibuknya. Piua 
punggawa dan hulubalang tidak tidur siang dan malam. Mereka 
selalu berjaga-jaga di sekitar istana. Di dalam keputrian sangat 
sepi. Beberapa dayang mempersiapkan keperluan Galuh Candra 
dan para selir. 
Hari masih pagi, udara sangat sejuk, angin berhembus sepoi­
sepoi menimpa dedaunan di dalam taman sari. Cahaya matahari 
pagi sedikit masuk taman keputrian. Galuh Candra duduk 
sendirian, wajahnya puc at dan badannya terlihat lemas . Seakan­
akan ia sedang menyimpan duka. Tidak lama kemudian masuklah 
Oewi Onengan menghampiri Galuh Candra. 
"Kakanda Galuh .. . , mengapa Kakanda duduk seorang 
din , di manakah para dayang," kata Oewi Onengan agak 
heran . 
"Itu karena kita kurang waspada," jawab Raden Brama 
Kumara. 
"Selain itu, persenjataan kita kurang Baginda," kata Prabu 
KIana Sekti Anjayeng Santanu. 
"Prajurit kita jumlahnya terlalu sedikit," sambung Prabu 
KIana Mandra Saraba. 
"Sudahlah, nanti kita bicarakan di kerajaan saja," kata Raden 
Brama Kumara. 
"Prajuri t kita banyak yang gugur, yang masih hidup lukanya 
sangat parah," kata Guna Saranta sekembali dari memeriksa 
prajuri t. 
"Sebaiknya kita kembali ke kerajaan secepatnya," kata Patih 
Tua Brama Denta. 
"Perintahkan para prajurit untuk kembali ke kerajaan," kata 
Brama Kumara. ' 
Pergilah Guna Saranta memerintah prajurit kembali ke 
kerajaan. 
Akhimya, Raden Brama Kumara diiringkan oleh pembe­
sar istana, raja negara sahabat, dan para prajurit kembali ke 
Negeri Makasar. Prajurit yang tidak kuat berjalan terpaksa 
ditandu. Berduyun-duyun mereka menyusuri jalan di tepi 
hutan. Angin semilir berhembus mengiringkan perjalanan 
mereka. 
Istana Kerajaan Makasar sangat sepi . Langit agak 
mendung . Udara tidak terlalu panas. Penjaga istana kelihatan 
terkantuk-kantuk di depan pintu gerbang . Para dayang ada 
yang duduk-duduk dan ada yang mondar-mandir mengerjakan 
sesuatu. Para selir Raden Brama Kumara menenangkan diri di 
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9. MENGHITUNG KEKALAHAN 

Prajurit Makasar yang masih hidup lari tunggang--langgang. 
Mereka lari menuju Makasar. Mereka kembali tanpa sebilah 
pedang pun. Badan mereka penuh luka kena tusukan pedang. 
Baju mereka penuh lumuran darah. Keadaan mereka sangat 
menyedihkan. 
Prabu Brama Kumara melesat dengan kudanya. fa diiringkan 
oleh Patih Guna Saranta, Patih Tua Brama Denta, Raja KJana 
Mandra Saraba, dan Prabu KIana Sekti Anjayeng Santanu . 
Mereka menuju Kerajaan Makasar. 
Prajurit Makasar beristirahat sejenak. Mereka sibuk mencari 
daun-daunan untuk obat luka. Mereka membalut luka dengan 
ikat kepala. Ketika mereka sedang asyik mengobati Iuka, 
datanglah Raden Brarna Kumara beserta pengiringnya. Raden 
Brama Kumara pun beristirahat. 
"Periksalah prajurit kita, Guna Saranta!" kata Prabu Brarna 
Kumara . 
"Baik, Paduka," jawab Guna Saranta singkat. 
Pergilah Guna Saranta memeriksa prajurit. 
"Prajurit kita banyak yang gugur," kata Patih Tua Brama 
Denta . 
"Sekar Onengan .. . , aku ingin sendiri." jawab Galuh 
Candra. 
"Apakah :lda sesuatu yang Kakanda pikirkan. ceritakanlah 
kepada hamba. J anganlah Kakanda bersedih! Kasihan bayi yang 
sedang Kakanda kandung." 
Galuh Candra tidak menjawab pertanyaan Onengan. 
Matanya menerawang jauh ke angkasa. Suasana semakin sepi. 
Raden Panji datang ke keputrian. Ia menemui Galuh Candra. 
Raden Panji diikuti oleh Dewi Surengrana dan para abdi , Bancak 
dan Doyok. 
"Tampaknya ada sesuatu yang aneh dalarn taman ini," kata 
Bancak sambil membetulkan ikat kepalanya. 
"Kamu jangan berpikir aneh-aneh Cak ... ! Lihat sang putt; 
tampak bersedih hati," sa-hut Doyok sambil mencubit perut 
Bancak yang gendut. 
"Aduuuh .. . ," teriak Bancak memecah kesunyian. 
Raden Panji berjalan menghampiri Galuh Candra dan Dewi 
Onengan. 
"Ampun beribu ampun Raden , Kanda Dewi tidak mau 
makan ... ," sapa Dewi Onengan. 
"Apakah yang engkau pikirkan Galuh ... ," tanya Panji, 
"Apakah Dinda sakit?" 
"Hamba mohon arnpun Kakanda, keadaan hamba baik­
baik saja," jawab Galuh sambil membetulkan duduknya, 
"Sebenarnya hamba hanya memikirkan tentang mimpi hamba 
semalam." 
"Mimpi apakah engkau ini sehingga hatimu gundah ." 
Galuh menceritakan perihal mimpinya. Ia bermimpi 
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didatangi oleh seorang kakek berjubah putih, berjenggot 
panjang, dan memegang tongkat berkepala naga. Kakek 
tersebut herjalan mendekati dirinya kemudian berkata, 
"Cucuku Galuh, engkau sedang hamil. Sebaiknya engkau 
makan buah ketos." 
"Apakah buah ketos itu, Kakek?" 
"Buah itu dahulu hanya boleh dimakan oleh bidadari. Rasa 
. buah itu manis tidak ada tandingnya. Warnanya merah jingga 
bercampur hijau kekuningan. Bentuknya mirip buah anggur," 
kata Kakek penuh wibawa. 
"Lalu .... apakah khasiat buah itu untuk manusia, Kek." tanya 
Galuh Candra. 
"Khasiatnya cukup banyak, bisa membuat badan kita 
segar dan sehat, dapat menyembuhkan beberapa penyakit. Jika 
dimakan oleh orang yang sedang hamil, bayinya akan cerdas 
dan sakti mandra guna," sahut Kakek panjang lebar. 
"Hamba menginginkan buah itu Kek ... . , tetapi di mana 
hamba dapat memperolehnya?" tanya Galuh Candra kepada 
Kakek itu. 
"Buah itu terdapat di tengah hutan Tikbrasara. Di sana ada 
sebuah taman yang sangat elok. Taman itu dibuat oleh Batara 
Darma. Di tengah taman itulah bunga ketos tumbuh," jawab 
Kakek, "Tidak setiap orang dapat memiliki buah itu." 
"Apakah hamba dapat memilikinya Kek?" Tanya Galuh 
kembali. 
"Pergilah ke hutan Tikbrasara cucuku, semoga dirimu 
selamat." Jawab Kakek ilu. Kakek pun menghilang. 
Galuh seakan tidak percaya dengan mimpinya. Itulah 
Larilah Raden Brama Kumara mencari perlindungan. Prajurit 
Makasar tinggal sedikit. Sebagian besar mati di medan perang. 
Prajurit yang masih hidup lari menyelamatkan diri. Mereka 
kembali ke Negeri Makasar. Brama Kumara pun akhirnya 
kembali ke negerinya. 
Raden Panji bersama prajurit yang tersisa kembali ke Kediri 
dengan hati gembira. 
Matahari sudah surut ke barat. Sinar kemerahan menyelimuti 
medan perang. Burung-burung malam mulai menampakkan diri. 
Mereka terbang berseliweran di atas mayat-mayat prajurit. 
Suasana medan perang suram dan sepi. 
)9 
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Juga selesai. Raden Panji terus mencari Raden Brama 
Kumara. Mereka akan perang tanding. Kuda Raden Panji 
terus maju menuju kuhu Kerajaan Makasar. Busur panah pun 
melesat dari tangan Raden Panji. Raden Panji memanah 
Raden Brama Kumara dari kejauhan. Panah Raden Panji 
berhasil ditangkis Raden Brama Kumara. Raden Brama 
Kumara pun melepaskan panah ke arah Raden Panji. Raden 
Panji berhasil menghindar. Akhirnya, terjadilah adu panah. 
Kedua panah pun beradu dan mengeluarkan bunyi yang sangat 
dahsyat. Kilat cahayanya menyilaukan mata. Kedua panah itu 
pun patah. Adu panah itu terjadi berulang-ulang. 
Raden Panji dan Raden Brama Kumara sarna-sarna saktL 
Perang tanding telah lama berlangsung, tetapi belum ada yang 
menang. Kedua satria itu pun akhirnya perang · tanpa 
menggunaka'n senjata. Keduanya saling menangkis, m'encekik, 
dan mcnendang. Terjadilah perkelahian yang sangat seru . 
Brama Kumara semakin terdesak mundur. 
"Panji, aku mengakui kau memang unggul dan sakti," kat a 
Brama Kumara sambil mundur beberapa langkah. 
"Apa lagi yang kau kehendaki, Brama Kumara?" sahut Panji 
menahan amarah . 
"Tetapi, ini belum berarti aku kalah , Panji ." kata Brama 
Kumara lagi . 
"Hatimu memang busuk, Brama Kumara. Kau sangat 
serakah . Wajarlah kaJau kau kuhancurkan dari muka bumi ini," 
kala Panji geram . 
Amarah Sang Panji memuncak . Ditikamnya Brama 
Kumara dengan pedang . Brama Kumara herhasil menangkis. 
sebabnya, ia seJalu termenung. Ia menginginkan buah ketos 
tersebut. 
"Kakanda Dewi ... , hamba yan g akan mencarikan buah ketos 
seperti yang Kakanda ceritakan itu," kata Dewi Surengrana penuh 
semangat. 
"Hamba juga bersedia mencarikan buah itu ,..," sela Dewi 
Onengan tak mau kalah. 
"Pangeran, hamba minta izin untuk mencari buah ketos di 
hutan Tikbrasara," kata Onengan dan Surengrana hampir 
bersamaan. 
"Tenanglah dahulu Dinda, jangan terburu··buru," jawab 
Raden Panji . 
"Hutan itu letaknya sangat jauh dari istana ini. Selain itu, 
banyak binatang buas seperti singa, harimau, dan ular. Dinda 
berdua bisa habis dimakannya," sambung Raden Panji menasiha\i 
Onengan dan Surengrana. 
Raden Panji menceritakan tentang hutan Tikbrasara yang 
sangat berbahaya. Hutan itu penuh semak belukar. Pohon­
pohon besar tumbuh subur. Akar-akar pohon besar-besar dan 
melingkar-lingkar. Monyet bergelayutan di cabang-cabang 
pohon. Mereka mencari mangsa buah-buahan yang ada di 
dalam hutan tersebut. 
Sudah menjadi kehendak dewata, Galuh Candra akan 
melahirkan bayi sebagai penerus pemimpin kerajaan di Tanah 
Jawa. Sang Panji memutuskan untuk pergi mencari buah 
ketos. Meskipun bahaya menantang, ia tetap akan berangkat ke 
hutan. la ingin mernenuhi permintaan istri yang sangat 
dicintainya. 
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"Bancak ... Ooyok '" siapkan segala perlengkapan. Kita akan 
mencari buah ketos," kata Raden Panji . 
"Lalu ... kapan Kakanda akan pergi?" tanya Surengrana 
pula. 
"Besok pagi saja sebelum matahari terbit kami pergi ke hutan 
Tikbrasara," jawab Panji. 
"Hati-hatilah Kakanda," kata Galuh Candra. 
"Janganlah Adinda mencemaskan keselamatan Kakanda." 
"Bawalah prajurit seperlunya Pangeran oo.!" kata 
Onengan. 
"Tidak perlu Onengan ... , kami cukup pergi bertiga," jawab 
Raden Panji tenang. 
Raden Panji, Galuh Candra, dan para selir menuju 
peristirahatan . Bancak dan Doyok keluar keputrian menuju 
tempat penjagaan di samping istana. Mereka mempersiapkan 
segala sesuatu yang diperlukan besok pagi . Mereka 
membayangkan indahnya taman di tengah hutan Tikbrasara. 
"Oi hutan pasti banyak burung ... ," celetuk Ooyok. 
"Pikiran kamu ini aneh-aneh, kita harus hati··hati pergi ke 
hutan yang sanga t berbahaya itu," sanggah Bancak. 
"Aku akan membawa ketapel untuk menangkap burung," 
lanjut Doyok tidak menghiraukan ocehan Bancak. 
"Kamu bisa dimakan harimau .. .," kata Bancak. 
"Aih '" aku takut," seru Ooyok sambi! mencengkeram rangan 
Bancak. 
"Begitu saja takut, apa\agi nanti," kata Bancak sambil 
mencibir. 
Hampir sepanjang malam Bancak dan Doyok tidak tidur. 
Hari menjelang pagi. Mata-·mata perIahan-lahan bangkit 
meninggalkan tempat kembali ke pangkalan masing-masing. 
Kokok ayam bersahut-sahw an menyambut datangnya pagi. Sinal' 
matahari muncu! dari ufuk timur. 
Prajurit Makasar bersiap-siap menu ju Kediri . Pasukan Kediri 
pun bersiap-siap menghadang pasukan dari Makasar. Derap 
langkah kedua pasukan itu terdengar gemuruh. Bumi seakan 
bergoyang ditimpakaki-kaki perkasa. Ringkik kuda meramaikan 
suasana. Bendera dan umbul -umbul berkibar-kibar. Suara 
genderang dan terompet membuat suasana menjadi sangat 
meriah. 
Hari merambat siang. Udara semakin panas . Langit 
tampak biru cerah tanpa awan sedikit pun. Kedua pasukan maju 
terus· ke padang yang luas. Tepat tengah hari kedua pasukan 
bertemu di padang yang sangat luas. Mereka langsung 
. . . . 
memancang panJl-panJl. 
Terompet berbunyi pertanda peperangan dimulai. 
Terjadilah peperangan yang sangat dahsyat. Mereka saling 
menombak, memukul , menangkis , memanah, dan saling 
membanting. Hujan anak panah tidak terhindarkan lagi. 
Tombak-tombak melayang berkilat-kilat di udara. Mereka 
saling menerjang sehingga sulit dibedakan mana lawan dan 
mana Kawan o 
Prajurit Makasar dan Kediri banyak yang gugur. Mayat 
bergelimpangan di mana-mana. Darah berceceran membasahi 
bumi. Ringkik kuda yang terkena panah menambah suasana 
semakin seram. 
Matahari mulai bergeser ke arah barat. Peperangan belum 
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Mereka sibuk membicarakan rencana masmg-masing. 
Udara di sekitar istana semakin dingin . Malam semak in \aruL 
Suara hurung hantu terdengar samar-samar menambah seramllya 
malam. l3eberapa binlang menghias \angil. Suara jengkerik dan 
kodok berpadu menjadi irama yang serasi memecah kesunyian 
malam. 
Prajuril Makasa r bn/f!1lpUr melawan prajuri! Kediri 
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Caluh Candra menanyakall kepada kakek !entang buah ketos, 
menoleh ke arah Jaya Badra. 
"Baiklah, Paduka. Hamba akan selalu siap di belakang 
Pangeran Panji. " jawab Jaya Badra. 
"Kutambah prajurit kita dari Kerajaan Jenggala, Ngurawan, 
dan Singa Sekar," kata Lembu Amijaya. 
"Ananda mohon diri untuk mempersiapkan pasukan," kata 
Raden Panji sambi! memberikan sembah kepada Lembu 
Amijaya. 
"Hati-hatilah, jangan sampai lengah! Musuh kita sangal 
kuat," kata Lembu Amijaya. 
Raden Panji keluar dari balairung. Ia menuju tempat para 
prajurit berkumpul. Patih Jaya Badra mengiringkan Sang Panji 
dari belakang. Raden Panji pun mengatur siasat. la 
memerintahkan Patih Jaya Badra untuk mengirim mata-mala ke 
kubu Makasar. ' 
"Ki Patih, suruhlah beberapa orang sebagai mata-mata," kata 
Raden Panji. 
"Baiklah, Pangeran," kata Ki Patih Jaya Badra. 
Pergilah Ki Patih mencari orang yang dapat dijadikan mata­
mata. Ki Patih menyuruh lima orang unluk pergi mencari tempat 
persembunyian pasukan Makasar. Mereka harus mendapatkan 
beri ta ten tang siasar pasukan Makasar. Sebelurn matahari terbi l 
mereka harus sudah kembali. 
Mata-mara dari Kediri sibuk mencari berita. Mereka 
memakai pakaian yang hampir sarna. Malam semakin larut. 
Beberapa prajuril ada yang berangkal lidUi. Sebagian Jagi telap 
beljaga-jaga. 
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prajurit. 1a memanggil beberapa prajurit dan berbisik. 
"Pergilah kau ke temp at prajurit Kediri berkumpul," kata 
Guna Saranta, "Menyamarlah dan dengarkan pembicaraan 
mereka agar kita mengetahui siasat mereka," sambung Guna 
Saranta. 
"Baiklah, Ki Patih, hamba berangkat," kata salah seorang 
prajuri t. 
"Hati-hatilah kalian, jangan sampai mencurigakan pasukan 
Kediri," kata Guna Saranta. 
Berjalanlah lima orang prajurit Makasar menuju tend a 
prajurit Kediri. Mereka berjalan perlahan-Iahan dan 
mengendap-endap. Mereka menyusup di kubu pasukan Kediri 
tanpa seorang prajurit pun mengetahui. Selama satu malam 
mereka mendengarkan pembicaraan prajurit Kediri. 
Suasana persiapan prajunt Kediri tidak kalah semaraknya. 
Mereka sibuk mempersiapkan alat-alat perang, seperti pedang, 
panah, tombak, dan bambu runcing. Beberapa prajurit sibuk 
mempersiapkan bendera, umbul-umbul, genderang, dan 
terompet. Para punggawa kerajaan sibuk mengatur siasat 
perang. Raja Lembu Amijaya pun sibuk mencari bantuan ke 
negeri tetangga, seperti Ngurawan, Jenggala, dan Singa 
Sekar. 
"Ananda Panj i, kuperintahkan engkau memnnpln 
peperangan ini," kata Raja Lembu Amijaya. 
"Baiklah Ayahanda, hidup mati hamba hanya untuk Kerajaan 
Kediri," jawab Raden Panji. 
"Engkau Patih Jaya Badra, kuperintahkan Engkau 
mendamping anakku Panji," kata Lembu Amijaya sambi! 
3. HUTAN TIKBRASARA 

Hari menjelang subuh, sinar matahari mulai tampak merah 
merona di sela puncak gunung yang membelakangi lautan. 
Kesibukan istana mulai terlihat lagi. Bancak dan Doyok telah 
siap dengan busur panahnya. Tak lupa Doyok menyelempang 
sebuah ketapel di pundaknya. Mereka menunggu Sang Panji 
keluar dari keputrian. 
"Bukankah Sang Panji disuruh Maharaja Lembu Amijaya 
menghadang'musuh dari Makasar?" gumam Bancak. ' 
"Benar katamu Cak, tetapi Sang Panji sangat mencintai 
istrinya ... ," jawab Doyok. "Sang Panji harus segera memenuhi 
permintaan istrinya." 
Sang Panji diiringkan oleh Galuh Candra dan para selir 
keluar dari istana. Wajah mereka tampak sedih. Lebih-Iebih 
Galuh Candra, hampir tak kuasa menahan tangis melepas 
kepergian suaminya. Mereka mengantar Sang Panji sampai di 
halaman istana. 
"Hati-hatilah Pangeran ... !" kata Galuh Candra terharu. 
"Baiklah ... , jaga kesehatanmu Galuh, jangan sampai 
dirimu jatuh sakit!" jawab Sang Panji, "Onengan, Surengrana, 
jagalah Kakandamu ini baik-baik, waspadalah jika ada 
bahaya." 
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"Baik ... Pangeran, selamat jalan," jawab kedua selir 
serentak. 
Berjalan lah Raden Panji ciiiringkan Baneak dan Doyok 
menuju ke arah timur Kerajaan Kediri. Galuh Candra dan para 
seEr melepas kepergian Sang Panji dengan perasaan haru. Sang 
Panji hilang dari pandangan Galuh Candra. Galuh Candra masuk 
ke keputrian dengan langkah gontai. 
Hari semakin panas, perjalanan Sang Panji belum meneapai 
setengah. Mereka beristirahat di bawah pohon beringin di pinggir 
j alan. Mereka meletakkan semua bawaannya. Baneak dan Doyok 
meneari tempat agak jauh dari Sang Panji. Doyok merebahkan 
tubuhnya yang penat. Doyok pun tertidur. Doyok tertidur sangat 
pulas sampai mendengkur. Baneak mengambil ketapel milik 
Doyok. 1a pergi meneari burung di sekitar tempat mereka 
beristirahat. 
"Jangan jauh·jauh engkau bermain, Baneak ... ," kata Sang 
Panji. 
"Baik Pangeran ... , hamba hanya akan meneoba ketapel milik 
Doyok ini," jawab Baneak dengan santai. 
Sang Panji duduk di bawah pohon beringin sambil 
menikmati indahnya pemandangan di sekitar. Tampak padang 
ilalang memenuhi belantara. BurLing-burung keeil beterbangan 
di sela-- sela ilalang . Baneak berlari-lari keeil menuju padang 
ilalang itu . 1a gembira sekali melihat banyak hUrLmg di 
sana. !a yakin dapat menangkap burung- ·burung itu dan akan 
ditunjukkan kepada Doyok. Bancak bersiap-·siap mengarahkan 
ketapel ke arah burung. Tiha-tiba Sang Panji memanggil 
Baneak. 
mengikuti irama genderang dan terompet. Bendera dan umbul­
umbul beraneka warna berkibar-kibar. 
Menjelang sore pasukan Makasar sampai di perbatasan 
Kerajaan Kediri. Matahari tertutup awan sehingga udara tidak 
terlalu panas. Para prajurit berhenti. Mereka beristirahat satu 
malam. Beberapa prajurit langsung mendirikan tenda. Tengah 
malam mereka mematangkan siasat untuk menyerbu esok hari. 
Para raja juga berunding Jagi. 
"Sebaiknya kita pasang mata-mata," kata Brama Kumara. 
"Betul Kakanda, kita harus mempunyai mata-mata," 
jawab Prabu Kiana Mandra Saraba dari Negeri Syiam 
:.ueyakinkan. 
"Kita sekarang berada di perbatasan Kediri ," kata Patih 
G una Saranta, "Kita perintah saja beberapa prajurit untuk 
berangkat lebih dahulu secara diam-diam," sambung GUl1a 
Saranta. 
"'0 ,.. ya .. . , mereka kita suruh menyusup ke barisan pasukan 
Kediri," kata Brama Denta. 
"Kita pasti akan mengetahui siasat prajurit Kediri," kata 
Brama Kumara, " Lalu .. . kita dapat dengan mudah 
menggempurnya," sambungnya. 
"Berapa orang yang kitajadikan mata-mata, Paduka?" tanya 
Patih Guna Saranta. 
"]angan banyak-banyak. lima orang saja supaya tidak 
i<etahuan," jawab Patih Tua Brama Denta. 
"Baiklah, akan hamba persiapkan," kata Patih Guna 
Saranta. 
Patih Guna Saranta berjalan mengeli1ingi tenda-tenda 
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8. MAKASAR MENYERBU KEDIRI 

Selama tujuh hari tujuh malam prajurit Makasar menyusun 
siasat perang. Para raja pun tak henti-hentinya berunding. 
Sebagian prajurit sibuk mengasah pedang, mempersiapkan 
gendewa dengan busur dan panahnya, memasang umbul-umbul, 
memancang bendera, mempersiap-kan genderang, dan tenda­
tenda. 
Semu'a persiapan telah lengkap . Berangkatlah prajurit 
Makasar, prajurit bantuan dari Syiam dan Manila. Para raja 
memimpin di depan. Suasana sangat meriah. Suara terompet dan 
genderang ramai mernenuhi angkasa . Semua prajurit 
mengenakan pakaian perang. Merekajuga menggunakan perisai 
di dadanya. Raja Brama Kumara, Raja Syiam, dan Raja Manila 
berpakaian sangat megah dilengkapi dengan mahkota yang 
gemerlapan. Mereka terlihat sangat tampan dan berwibawa. 
Ketiga raja ini menaiki kereta kencana yang ditarik oleh delapan 
ekor kuda dan di i ri ngkan para patih . 
Pasukan dari Makasar ini berjalan menyusuri pinggir hutan 
menuju Kerajaan Kediri selama tujuh hari tujuh malam. Derap 
langkah mereka sangat kencang sehingga banyak debu 
beterbangan. Mereka pun bemyanyi -nyanyi tak henti-hentinya 
S2 

"Bancak .. . kembalilah, kita akan rne lanj utkall perja-Ianan! " 
seru Sang Panji. 
Bancak kembali kc tempat peristirahatan dengan muka 
bersungut. Doyok mencari ketapelnya. Bancak pun rnelemparkan 
ketapel dengan hati kecewa. Setelah semua siap , mereka 
melanjutkan perjalanan menuju hutan Tikbrasara. 
Mereka berjalan menyusuri bukit. Mereka bergembira 
melihat keindahan pemandangan di sekitar bukit. Mereka melihat 
pohon melengkung, bunga berwarna-warni bergoyang--goyang 
ditiup angin sore. Mereka juga melihat sungai berkelok.,kelok 
bagaikan ular yang sedang berjalan. 
"Pangeran ... , masihjauhkan perjalanan kita?" tanya Doyok 
yang terlihat sangat lelah. 
"Sebentar lagi kita sampai di tepi hutan Tikbrasara," 
jawab Panji tanpa menoleh, "Apakah engkau sudah lelah 
Doyok?" 
"Kita tinggal saja Pangeran.... , biar dia dimakan singa," 
Bancak meledek. 
"Lihatlah di depan sana hu tan sudah dekat sekali! Kalian 
jangan ribut saja!" kata Panji. 
Matahari mulai tenggelam di ufuk barat. Warna merah 
jingga memenuhi langit bagian barat. Burung tonggerel 
bernyanyi menyambut datangnya malam. Hutan Tikbrasara 
memang menyeramkan, pohon-pohon besar berdaun lebat, 
batangnya penuh lumut dan akarnya melingkar-lingkar. 
Banyak onak dan duri menutup jalan selapak di tengah hUlan. 
Bancak dan Doyok berjalan merapat dekat Sang Panji. Doyok 
selalu siap dengan ketapelnya. la menengok ke kanan dan ke 
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kiri mencari sasaran. Kaki Doyok sering terantuk batu. 
Bancak marah kepada Doyok karena Doyok selalu tertinggal di 
belakang. 
"Yok ... awas di belakang kamu itu ada harimau," kata 
Bancak menakut-nakuti. 
"Biar saja .. . aku sudah siap dengan ketapel. Aku akan 
menembak harimau itu biar mati ," jawab Doyok dengan 
mantap. 
Hari mulai malam, jalanan tidak tampak jelas lagi. Embun 
mulai naik membasahi dedaunan di kiri dan kanan jalan. Sang 
Panji dan kedua abdinya mencari temp at yang aman untuk 
beristirahat. Sinar redup rembulan menerangi hutan, bayangan 
sinarnya sedikit tertutup dedaunan menambah suasana menjadi 
remang-remang. Bancak dan Doyok belum juga bisa tidur . 
meskipun badan men~ka lelah. Perjalanan mereka menuju hutari 
cukup jauh dan melelahkan. 
"Cak .. : ke sinilah sebentar," seru Doyok. 
"Ada apa Yok ... , membuat orang kaget saja," jawab Bancak 
kesal. 
"Lihat di tempat itu .. . ada cahaya api," kata Doyok sambi 1 . 
menunjuk ke suatu tempat. 
"Oi ... betul, ada kepulan asap, berarti ada orang di sekitar 
sini. " 
Bancak dan Doyok akhirnya berjalan perlahan-lahan 
menuju cahaya api. Mereka ingin melihat apa yang 
sebenarnya terjadi di sana. Setelah agak dekat, mereka 
berhenti dan mengamat-amati gerak-gerik orang yang sedang 
bergerombol-gerombol. Sebagian ada yang membakar rusa . 
Raja Syiam, Prabu KIana Mandra Saraba, terkenal sangat 
sakti , gagah perkasa, dan kaya pasukan perang. 1a masih saudara 
Baginda Brama Kumara. 1a selalu siap membantu Brama 
Kumara. Kedatangan Patih Guna Saranta disambut dengan 
gembira. Prabu KIana Mandra Saraba kemudian mempersiapkan 
sejumlah pasukan perang untuk mengiringkan Patih Guna 
Saranta menuju Syiam. Setelah menuju Syiam, Patih Guna 
Saranta pergi menuju Manila. 1a juga meminta bantuan kepada 
Prabu KIana Sekti Anjayeng Santanu, Raja Manila. Raja 
Manila ini juga sangat sakti dan kaya raya. Raja Manila pun 
telah mempersiapkan ribuan prajurit untuk membantu Raja 
Brama Kumara. 
Patih Guna Saranta selesai mengunjungi Manila dan Syiam. 
Ia ·kembali ke Negeri Makasar diiringkan praj'urit dari Manila 
dan Syiam. Mereka menuju Makasar pada malam hari agar tidak 
terlihat prajurit Kediri . Mereka juga membawa peralatan perang 
yang lengkap. Hati Patih Guna Saranta sangat senang. Ia yakin 
akan menang dalam peperangan menggempur Kediri. Mereka 
menempuh perjalanan selama tiga hari tiga malam. 
Setelah sampai di Negeri Makasar, para prajurit mendirikan 
tenda-tenda di luar istana. Suasana di istana Makasar sangat 
semarak. Para prajurit rajin berlatih perang. Raden Brama 
Kumara sangat puas hatinya melihat latihan para prajurit. 
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dengan tenang terbang rnenuju istana. Brama Kumara turun dari 
punggung burung garuda . 1a diikuti Praja Lena berjalan 
mema -; uki istana. Seisi istana tercengang hercampur gembira. 
Mereka serentak memberikan sembah. Bral11a Kumara menuju 
sInggasananya. 
"Bagaimana keadaan kerajaan selama kutinggal , Guna 
Saranta," tanya Brama Kumara. 
"Ampun Baginda ... , keadaan haik-haik saja," jawab Guna 
Saranta. 
"Kali ini kita gagal membawa pulang Galuh Candra. 
Lalu ... apa rencana kita selanjutnya?" kata Brama Denta. 
"Kita harus mencari bantuan ke negeri tetangga," jawab 
Brama Kumara. 
"0 ... Ya .. . , masih 'ada Negeri Manila dan Negeri Syiam,'.' 
jelas Patih Tua Bra.rna Denta. 
"Patih Guna Saranta, pergilah kau ke Negeri Syiam dan Ma­
nila untuk meminta bantu an bala tentara," perintah Raden Brama 
Kumara, "Kita harus gempur Kediri secepatnya," sambung 
Brama Kumara. 
"Baiklah Baginda, hamba pergi dahuJu .''' kata Guna 
Saranta. 
"Bawalah beberapa prajurit pengiring, Guna Saranta!" 
kata Patih Tua Brama Denta. 
"Baik, Ki Patih," jawab Guna Saranta pendek . 
Patih Guna Saranta keJuar dari istana. la pergi menuJu 
Negeri Manila dan Syiam. 1a diikuti seri hu orang prajurit. 
Semua mengendarai kuda. Terdengar riuh renJah suara derap 
kak i kuda. 
Bancak J an Doyok mendengarkan semua pembicaraan orang­
orang itu. 
"Cak ... , jangan-jangan mereka ini pasukan dari Negeri 
Makasar," kata Doyok berbisik, "Coba dengarkan pembica··raan 
mereka dengan baik." 
"Wah ... bisa berbahaya kalau begini ," kata Bancak 
ketakutan . 
"Cak .. . kita beri tahu saja Pangeran," kata Doyok. 
Bancak dan Doyok kembali ke tempat Panji beristirahat. 
Panji sedang tertidur pulas . Bancak dan Doyok takut 
membangunkannya. Mereka hanya kasak-kusuk saja hingga 
Sang Panji terbangun. 
"Ada apa Yok .. " agaknya ada sesuatu yang 
mengkhawatirkan," kata Panji . 
,fAmpun Pangeran ... , di sebelah sana banyak sekali orang 
dari Negeri Makasar sedang menyusun kekuatan." 
"Sebaiknya kita kembali ke kerajaan saja Pangeran," 
sambung Bancak ketakutan. 
"Hmm ... itu pasti pengiring Patih Guna Suranta yang 
bersembunyi di hutan ini ," jawab Panji tenang. 
"Bagaimana kita menghadapinya Pangeran? Kita hanya 
bertiga sedangkan mereka jumlahnya ribuan," tanya Bancak 
ragu-ragu. 
"Kita hadapi saja mereka ... ! Tidak usah takut, ketapelku 
masih kuat untuk membinasakan mereka," kata Doyok agak 
sombong . 
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Sang Panji, Bancak, Doyok beristirahat di bawah pohon_ 
Praja Lena naik bUrLmg Garuda menge lilingi hutan . 1a 
selalu melihat ke bawah. Ia mengamat-am a ti seisi huta n. 
Beberapa kali ia mengelilingi hutan. Tiba-tiba ia melihat 
('"~ang berjalan seorang diri di tengah hutan. la mengikuti jalan 
orang tersebut dari atas. Orang tersebut temyata adalah Raden 
Br.ama Kumara. 1a segeta turun di dekat Brarrm Kumara. 1a 
berjalan di belakang Brama Kumara. Sete lah beberapa 
langkah, ia pun menegur Brama Kumara. Brama Kumara 
menoleh dan kaget. Brama Kumara sangat senang bertemu 
dengan Praja Lena. 
"Dari mana kau tahu aku ada di SLl1i?" tanya Bmma Kumara 
menahan haru. 
"Hamba disuruh Patih Guna Saranta dan Patih Tua mencari 
Paduka," jawab Praja Lena, "Hamba naik burung garuda terbang 
di atas hutan ini. " 
"Apakah Ki Patih Brrma Denta telab sarnpai di keraiaan?" 
tanya Brama Kumara. 
"Sudah, Baginda." jawab Praja Lena. 
"Masih jauhkan negeri kita, Praj a Lena ." tanya Brama 
Kumara. 
"Masih jauh, Baginda. Mari ki ta na ik burung garuda ini 
saja." jawabt'raja Lena. 
"Baiklah _.. " kata Brama Kumara. 
Raden Brama Kumara dan Praja Lena kembali ke 
Kerajaan Makasar. Mereka naik burung garud a melesat ke 
angkasa menuju Kerajaan Makasar. Brama Kumara gembira 
hatinya melihat keindahan butan belantara. Awan berarak-arak 
mengiring Brama Kumara dan Pra ja Lena. BUI'Ung ga ruda 
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Pmbll BramG KUllIara dilll PraIa Lelia ta bang lI1elllflggulka ll IlU ran. 
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"Jangan sombong kamu Yok .., bisa·-bisa kamu yang mati 
dahulu," kate! Bancak lagi. 
"Mari kila dekati mereka" k.ata Panji sambil membenahi 
busur dan panahnya. 
Raden Panji dan kedua abdinya menyusuri jalan ke arah 
kepulan asap. 
Pasukan pengiring Patih Guna Suranta yang berjurn lah 
delapan ribu orang ini dipimpin oleh empat orang Daeng. Mereka 
asyik menikrnati daging rusa sambi1 bersendau-gurau sehingga 
tidak mengeLahui kedatangan Panji. 
"Hai ... mengapa engkau masuk ke wilayah hutan ini tanpa 
seizin kami ," tegur Panji kepada salah seorang Daeng. 
"Apa urusanmu dengan semua ini," jawab Daeng 
Batobara. 
"Hutan ini wilayah kami, ada keperluan apa engkau di 
sini. " 
"Kami sedang menunggu kedatangan Patih Guna Suranta 
yang sedang pergi ke Kerajaan Kediri" jawab Daeng 
Malobah. 
"Kalian telah melanggar aturan. Sebaiknya engkau segera 
pergi dari sini 1" kata Panji marah. 
Terjadilah pertengkaran antara para daeng dehgan Sang 
PanJi. Akhirnya, terjadi peperangan di antara rnereka. Bancak 
dan Doyok pun ikut-ikutan berperang. Doyok memasang 
ketapel dan siap membidikkannya. Bancak menggunakan ikat 
pinggangnya untuk menyabet para praJurit. Sang Panji 
dikeroyok oleh empat orang daeng yang cukup sakti. 
Terjadilah baku hantam, saling menerjang saling menangkis , 
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dan memanah . Terjadilah peperangan yang sangat dahsyat. Sang 
Panji agak terdesak, tetapi berkat kesaktian dan keampuhan 
panahnya akhirnya pasukan dari Negeri Makasar dapat 
dikalahkan. Pasukan yang masih hidup melarikan diri . Ada yang 
mencari perlindungan dan ada yang lari kembali ke Negeri 
Makasar. 
"Aduuh .. . badanku sakit semua," kata Doyok sambil 
memegangi bahunya. 
"Lihatlah kakiku lecet ... ," kata Bancak tidak mau kalah. 
"Sudah ...sudah ... mari bta melanjutkan pe~jalanan," kata 
Sang Panji. 
Bancak dan Doyok mengikuti Sang Panji dengan kakl yang 
terpincang·-pincang. Hutan kembali sepi .... Terdengar kokok 
ayam hutan pertanda pagi telah tiba. 
jawab Praja Lena, "Hamba mohon pamit," samhungnya. 
Praja Lena bersiap-siap akan meneari Brama Kumara dan 
P:ltih Brama Denta. Ketika Praja Lena abn meninggalkan istana, 
tiba-tiba Patih Tua Brama Denta muncul. Patih Guna Saranta 
terkejut melihat Brama Denta berjalan terhuyung-huyung. Praja 
Lena belum jadi pergi. Mereka berdua memapah Patih Brama 
Deota masuk ke istana. Wajah Brama Denta sangat pucaL Guna 
Saranta pun memanggil para dayang agar mempersiapkan 
makanan untuk Patih Tua. 
"Apa yang telah teljadi, Ki Patih Tua," tanya Guna Saranta 
tidak sabar. 
"Sebentar Adikku, badanku masih lelah ... ," kata Patih 
Brama Denta tanpa menjawab pertanyaan Guna Saranta . 
"Lalu ... , di mana Prabu Brama Kumara." 
Patih Tua menceritakan hal yang menimpa dirinya. Ia 
terpisah dengan Brama Kumara sejak berada di istana Kediri. 
Brama Kumara kalah perang melawan Raden Panji. Dirinya 
kalah perang melawan Patih Jaya Badrao Raja Brama Kumara 
terbang terbawa angin badai, sedangkan dirinya lari masuk hutan. 
Patih Guna Saranta mendengar cerita Patih Brama Denta dengan 
penuh perhatian . Hatinya kembali panaso Ia ingin membalas 
kekalahan rajanya. Patih Guna Saranta menyuruh Praja Lena 
mencari Raja Brama Kumara di tengah hutan. Pergilah Praja 
Lena ke hutan. 
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kampung tersebut masih wilayah Negeri Makasar. Hatinya sangat 
gembira, ia telah sampai di negerinya. Berjalanlah ia menuju 
kerajaan. 
Suasana istana Negeri Makasar masih sepi. Matahari belum 
tinggi. Beberapa pegawai istana mondar-mandir. Mereka 
mempersiapkan segal a sesuatu untuk keperluan perang . Patih 
Guna Saranta termangu bertopang dagu. la memikirkan Prabu 
Brama Kumara dan Patih Brama Denta. lstana kerajaan telah 
beberapa hari ditinggalkan oleh Raja Brama Kumara. Patih Guna 
Saranta mulai khawatir dengan keadaan Brama Kumara dan Patih 
Tua Brama Denta. la pun memanggil salah seorang pegawai 
istana. 
"Praja Lena, kemarilah mendekat!" kata Patih Guna Saranta 
sambiI membetulkan duduknya. 
"Ada apa: Ki Patih," jawab Praja Lena sambi I menggeser 
duduk mcndekati Ki Patih. 
"Beberapa hari yang laiu Raden Brama Kumara dan Patih 
Tua Brama Denta meninggalkan istana," kata Guna Saranta. 
"Mengapa sampai saatini belum kembali," sambungnya. 
"Apa yang harus hamba lakukan, Ki Patih," tanya Praja Lena 
sambi! memperbaiki duduknya. 
Patih Guna Saranta dan Praja Lena terdiam . Mereka berpikir 
bagaimana caranya mencari Brama Kumara dan Patih ·Brama 
Denta. 
"Pergilah Praja Lena! Carilah mereka sampai dapat 
kautemukan," kata Guna Saranta tegas , 
"Baik Ki Patih, hamba berjanji tidak akan kembali 
sebelum dapat menemukan Baginda Raja dan Patih Tua," 
4. KEMBALI KE MAKASSAR 

Patih Guna Saranta mendarat di tengah hutan Tikbrasara. Ia 
baru saja kembali dari Kerajaan Kediri. Beberapa hari ia 
meninggalkan prajurit pengiring di tengah hutan. Ia kaget melihat 
tempat persembunyian sangat lengang. Satu pun prajurit tidak 
ditemukan. Ia hanya melihat bekas-bekas pertempuran. Pohon­
pohon banyak yang tumbang, tenda-tenda porak-poranda, darah 
berceceran, dan mayat-mayat bergelim-pangan. Patih Guna 
Saranta kebingungan. 
"Apakah gerangan yang baru terjadi?" Bekas-bekasnya 
masih baru, darah belum mengering. Siapakah yang berani 
berbuat seperti ini? Akan kulaporkan peristiwa itu kepada Prabu 
Brama Kumara." pikirnya. 
Setelah termenung sebentar, Patih Guna Saranta terbang 
kembali menuju Negeri Makasar. Dari angkasa ia melihat Sang 
Panji diiringkan kedua abdinya berjalan menuju tengah hutan 
Tikbrasara. Ia berpikir, "Pastilah Panji yang menghancurkan 
~ pasukannya." Ia mempercepat terbangnya menuju Makasar. Hati 
Guna Sananta sangat panas menyaksikan peristiwa yang baru 
saja terjadi. 
Di Makasar Prabu Brama Kumara gelisah hatinya 
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menunggu kedatangan Patib Guna Saranta. Duduknya tidak 
tenang. Sesekali ia berdiri dan berjalan mondar-mandir. 
Hiruk-pikuk pegawai kerajaan di sekitar istana tidak 
dihiraukan , Makanan dan minuman yang disediakan para 
dayang tidak ada yang disentuhnya. Para abdi tak henti­
hentinya menghibur dan menanyakan keinginan Raja Brama 
Kumara. 
"Paduka yang mulia, mengapa paduka selalu gelisah seperti 
ini," tanya salah seorang abdi. 
"Nanti Paduka sakit .... Beberapa hari ini Paduka tidak 
banyak makan," sambung abdi yang lain. 
"Diamlah dahulu kalian, pikiranku sedang kacau," jawab 
Brama Kumara. 
"Istirahatlah ... nanti kesehatan Paduka bisa terganggu." kata 
abdi yang lain. 
"Aku mengkhawatirkan keadaan Patih Guna Saranta. Sudah 
beberapa hari ia pergi ke Negeri Kediri. Sampai saat ini ia belum 
kembali." kata Prabu Brama Kumara. 
Suasana kembali sepi . Prabu Brama Kumara tampak 
berwibawa. la duduk kembali di singgasananya. Wajahnya sangat 
tampan, badannya langsing, dan kesaktiannya tidak tertandingi . 
Patih Tua Brama Denta duduk bersila di samping Prabu Brama 
Kumara. Brama Denta bertubuh tinggi besar dan berwajah 
raksasa, berbulu lebat, bermata lebar, dan berkuku tangan 
. . 
panJang-panJang. 
Tidak lama kemudian datanglah Patih Guna Saranla 
dengan napas terengah-engah. la mendekati Prabu Brama 
Kumara . Dengan perasaan takut dan badan yang gemetaran, 
7. PRABU BRAMA KUMARA 
MENeAR! BANTUAN 
Prabu Brama Kumara terjatuh di tengah hutan. Kepalanya 
terasa berputar-putar. la hampir pingsan. Badannya sangat 
lemas tidak berdaya. Bajunya ~obek di sana-·sini. Brama 
Kumara kemudian merangkak menuju ke bawah pohon . la 
bersandar di akar pohon yang besar. 1a pun mengingat-ingat 
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peristiwa yang baru menimpa dirinya. Hatinya sangat panas 
karena kalah berperang melawan Panji. Ternyata Panji lebih 
unggul dan lebih sakti . Untung saja ada badai datang 
membawa dirinya terbang. 
Setelah beberapa saat beristirahat, Brama Kumara berjalan 
menyusuri hutan belantara. Beberapa hari di hutan, ia tidak 
bertemu seorang manusia pun. Selama di hutan ia makan 
buah-buahan dan daun-·daunan . la terus berjalan tanpa arah dan 
tujuan. 
Patih Brama Denta berada di hutan yang lain. Jalannya 
terseok-seok. Sesekali ia menoleh ke belakang. la takut kalau 
ada prajurit Kediri yang mengejarnya. Ia terpi sah dengan 
Brama Kumara. Ia berusaha keluar hutan . Beberapa hari ia 
berjalan akhirnya sampai di sebuah kampung . Tcrnyata 
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"Calc. Yok .. ., aku akan pcrgi ke keputrian . Perasaanku tidak 
tenang," kata Panji . 
"Beg i tulah Pangeran, kasihan Gusti Plitri Galuh," jawab 
Bancak. 
Sang Panji diikuti oleh Bancakdan Doyok menuju keputrian. 
Sang Panji heran melihat keputrian sangat sepi. Oayang-dayang 
tidak kelihatan. Ia mencari Galuh Candra. Ketika Sang Panji 
berjalan keluar keputrian, tiba-tiba ia melihat Dewi Surengrana 
tertidur di depan pintu seorang diri. Sang Panji mencoba 
membangunkan Surengrana. Sang Panji menanyakan apa yang 
telah teljadi. 
"Yayi Surengrana ... , mengapa Dinda tidur di sini?" tanya 
Panji. 
"Hamba sedang ·menunggu Gusti Putri," jawab 
Surengrana. 
"Apa yang telah terjadi pada Galuh." tanya Panji lagi . 
"Gusti Putri sedang menenangkan diri," jawab 
Surengrana. 
"Apakah dia marah padaku?" tanya Panji. 
Surengrana akhirnya menceritakan niat Galuh. Galuh ingin 
menenangkan pikiran beberapa hari. Galuh kecewa karena ulah 
Raden Panji. Galuh Candra tidak mau ditemui oleh siapa pun. 
Mendengar penjelasan Surengrana, Raden Panji semakin sedih 
hatinya. Panji berjalan keluar meninggalkan keputrian dengan 
perasaan kecewa. Bancak dan Doyok beljalan di beJakang Sang 
Panji . Mereka heran melihat tingkah Sang Panji . Keputrian 
kembali lengang. 
ia menceritakan semua yang terj adi selama meninggalkan istana 
Makasar. 
"Aillpun Baginda, hamba datang memherikan sembah," kata 
Patih Guna Saranta agak tersengal-sengal. 
"Guna Saranta ... , berita apakah yang engkau bawa hingga 
wajahmu sangat pucat begini?" tanya Brama Kumara keheranan. 
"Apakah tantangan kita ditolak?" 
"Ampun beribu ampun Baginda junjungan hamba, inilah 
surat balasan dari Kerajaan Kediri," kata Patih Guna Saranta 
sambil menyerahkan sepucuk surat. 
Raja Brama Kumara membuka surat tersebut. Ia 
membacanya dengan perlahan-lahan. Brama Kumara sangat 
gembira karena surat tantangannya diterima. Ia akan 
mendapatkan musuh yangseitnbang. Selama ini, ia merasa 
tidak ada satu pun kerajaan di muka bumi ini yang dapat 
menandingi kesaktiannya. Brama Kumara menantang Raden 
Panji karena ia pernah mendengar bahwa kesaktian Raden 
Panji tak tertandingi. Sebagai taruhan adalah kerajaan dan 
seIlslOya. 
"Lalu ... bagaimana wajah Raden Panji itu?" tanya Brama 
Kumara penasaran. 
"Duh Sang Prabu ... jika dilihat besarnya hampir sarna 
dengan Baginda, wajahnya tampan , berparas tenang, dan 
penyabar. Ia adalah seorang satria sejati." jelas Patih Guna 
Saranta. 
"Bagaimana kira-kira dengan kesaktiannya ... ?" tanya Brama 
Kumara penasaran. 
"Ampun Baginda ... , kesaktian Raden Panji sangat tinggi, 
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jika melawan Baginda tentu saja akan seimbang." 
"Ki Patih, mengapa engkau datang tanpa diiringkan seorang 
prajurit?" tanya Brarna Denta. 
"Itulah Ki Brama Denta, yang menyebabkan hamba 
ketakutan," jawab Guna Saranta. .. 
"Lalu ... di mana prajurit yangjumlahnya ribuan itu sekarang 
berada?" tanya Brama Denta lagi . 
"Mohon ampun Ki Patih, Baginda Raja . Ketika hamba 
menghadap Raja Kediri , para prajurit menunggu di hutan 
Tikbrasara. Akan tetapi , ketika hamba kembali ke tempat itu, 
hamba hanya melihat may at-may at prajurit berserakan." jawab 
Guna Saranta. 
"Siapakah yang berani membunuh sekian banyak prajurit 
itu?" tanya Raja Brama Kumara menahan amarah. 
"Hamba kurang tahu Paduka. Ketika terbang melewati hutan 
Tikbrasara, hamba melihat Raden Panji berjalan diikuti kedua 
abdinya di dekat mayat-mayat itu ," kata Guna Saranta. "Hamba 
mengira Raden Panjilah yang membunuh para prajurit itu." 
Lanjutnya. 
"Mengapa Panji sudah berani memulai peperangan ini?" 
tanya Brama Kumara. 
"Bukan itu masalahnya Baginda ... . Prajurit kita mungkin 
dianggap bersalah telah memasuki hutan di wilayah Kediri tanpa 
minta izin," jelas Guna Saranta. 
"Aku serahkan kepadamu keputrian ini ." 
Sementara itu, Dewi Surengrana menahan amarah. Wajahnya 
merah, tangannya mengepal kuat . 
"Aku akan membelamu, Kakanda Galuh," kat a Surengrana 
geram, " Aku tak rela Kakanda diperlakukan seperti ini oleh Sang 
Panji." 
Galuh Candra diiringkan oleh Dewi Onengan dan Dewi 
Surengrana masuk taman sari . Galuh Candra dan Dewi Onengan 
langsung masuk kamar peristirahatan. Dewi Onengan mengunci 
pintu taman dari dalam. Dewi Surengrana berjaga-jaga di depan 
pintu taman sari . 
Hari sudah mulai sore. Matahari mulai condong ke barat. 
Raden Panji masih termenung di halaman istana. Ia memikirkan 
kejadian yang dialaminya semalam. Bancak dan Doyok masih 
asyik berbincang-bincang. 
"Yok ... , semalam kamu melihat kej adi an aneh?" tanya 
Bancak. 
"Kejadian apa Cak, kita kan tidur," jawab Doyok. 
"Semalam ada pertempuran yang sangat hebat. " kata 
Bancak. 
"Kejadian apa .. , kau membohongi aku ya." kat a Doyok. 
"Aku sendiri juga tidak tahu, hanya tadi aku diberi tahu oleh 
Patih Jaya Badra," jawab Bancak sambil tertawa. 
"Kejadian apa, Cak... ," tanya Doyok mendesak. 
Bancak pun rnenceritakan perihal kejadian pertempuran 
antara J aya Badra dengan Patih Tua Brama Denta. Ketika 
sedang asyik berceri ta , Raden Panji rnemanggii mereka 
berdua. 
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buah ketos , tetapi tidak berhasil kubawa buah itu," jawab 
Panji. 
"ltukah yang membuat Pangeran tid8k pulang ke keputrian," 
tanya Onengan. 
Sang Panji diam saja; matanya menatap Dewi Onengan. 
Dewi Onengan kembali ke keputrian sambil menangis. Ia 
kasi~an kepada Sang Pan j i. Ia juga kasihan kepada Gal uh Candra. 
Para dayang heran melihat kelakuan Dewi Onengan. Mereka 
tidak berani menyapa Dewi Onengan. Sampai di keputrian 
Onengan langsung menghadap Galuh Candra. 
"Mengapa engkau menangis, Onengan," tanya Galuh. 
"Arnpun Gusti Putri, arnpun beribu arnpun," jawab Onengan 
sambil mengusap air matanya. 
"Engkau tidak usah ikut bersedih, Onengan." kata Galuh. 
"Gusti Putr-i, Pangeran belum mau kembali ke keputrian." 
kata Onengan. 
"Lalu ... mana buah ketos itu," tanya Galuh. 
"Pangeran tidak membawanya Gusti Putri. Buah itu masih 
tertinggal di hutan," jawab Onengan. 
Dewi Galuh Candra tersenyum pahit mendengar penjeiasan 
Dewi Onengan. Hatinya sangat sedih. Ia putus asa. Ia pun 
mempunyai niat untuk bunuh diri. 
"Kalau begini jadinya, lebih baik aku mati saja," kata 
Galuh. 
"Kalau Kakanda bunuh diri, harnba juga ikut," kata Dewi 
Onengan. 
"Adikku ... relakanlah aku ke taman sari, aku akan 
menenangkan diri," kata Galuh mengalihkan pembicaraan, 
Patih Guna Saranta sedang menghadap Prabu Brama Kumara 
dan Patih Tua Brama Denta. 
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Suasana di istana Raja Makasar kembali sepi. Brama 
Kumara diam memikirkan kejadian yang menimpa para 
prajuritny~l. Patih Guna Sar~lnta menenangkan pikirannya. Raja 
Brama Kumara berpikir bagaimana membalas perbuatan 
Raden Panji. '. 
"Kira-kira apa yang harns kita lakukan Guna Saranta?" tanya 
Patih Tua Brama Oenta memecah kesunyian. 
"Kita harns secepatnya mengatur barisan untuk menggem­
pur pasukan Kerajaan Kediri," jawab Raja Brama Kumara. 
"Sebaiknya jangan tergesa-gesa Paduka," saran Guna 
Saranta, "Raden Panji bukan orang sembarangan." 
"Apa rencana kamu Guna Saranta?" tanya Brama Oenta. 
"Oi keputrian Kerajaan Kediri, istri Raden Panji tinggal 
seorang diri. Raden Panji berada di hutan Tikbrasara, lebih 
baik kita curi saja Galuh Candra," kata Guna Saranta penuh 
semangat. 
"Hmm ... bagus sekali rencanamu, kebetulan aku belum 
mempunyai permaisuri," kata Brama Kumara. 
"Mengapa Panji pergi ke hutan Tikbrasara, Guna Saranta?" 
tanya Patih Brama Oenta. 
"Hamba mendengar kalau Panji pergi ke hutan sedang 
mencari buah ketos permintaan Galuh Candra, istrinya," jawab 
Guna Saranta. 
"Lalu ... bagaimana caranya kita menculik Galuh Candra?" 
sela Brama Kumara tidak sabar. 
"Kita harus hati-hati, k.ita ke sana malam hari . Kita langsung 
masuk ke taman sari tempat GaJuh Candra berada," jawab Guna 
Saranta·mel'lgatur siasat. 
Galuh Candra merasa bersalah. la menyuruh Panji pergi 
mencari buah ketos . la merasa telah berdosa· kepada Sang 
Panji. Galuh Candra menyuruh Onengan menjumpai Sang 
Panji. Onengan disuruh meminta buah ketos kepada Sang 
Panji. la menganggap Sang Panji sudah tidak mau menemui·· 
nya lagi. 
"Onengan, mintalah buah ketos pada Sang Panji," kata 
Galuh. 
"Baiklah, Putri," kata Onengan. 
Onengan pergi menemui Raden Panji. Raden Panji masih 
tetap duduk sendirian di halaman istana. Onengan agak heran 
hatinya. "Apakah gerangan yang menyebabkan Sang Panji 
berbuat seperti itu?" Onengan juga melihat Bancak dan Ooyok 
sedang,betebut buah-buahan. Buah-buahan itu mereka bawa dari 
hutan'Tikbrasara. 
"Ada apa lagi engkau datang kemari, Onengan?" tanya 
Panji. 
"Ampun Pangeran, hamba disuruh Putri Galuh," jawab 
Onengan. 
"Oisuruh apa Onengan?" tanya Panji lagi. 
"Hamba disuruh mengambil buah ketos. Apakah Pangeran 
telah memetiknya," jawab onengan. 
"Aku belum memetiknya, Kakek Tua menyuruhku pulang. 
Aku harus buru-buru pulang karena Galuh Candra mendapat 
bahaya." Panji menerangkan. 
"ladi, mengapa Pangeran tidak menemui Sang Putri?" tanya 
Onengan lagi. 
"Aku kasihan kepada istriku. Aku telah disuruh mencari 
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"Hamba mempunyai ajian penyirap, Paduka. Serahkan 
semua ini kepada hamba, akan hamba bawa Galuh Candra ke 
sini," kata Patih Brama Denta. 
"Aku akan ikut juga ke sana, biar aku bisa langsung melihat 
Galuh Candra," kata Brama Kumara. 
"Baiklah, besok malam kita berangkat ke keputrian Kerajaan 
Kediri," kata Brama Denta. 
Setelah Prabu Brama Kumara dan Patih Tua Brama Denta 
selesai bicara, Patih Guna Saranta mohon diri meninggalkan 
istana dengan perasaan lega. 
Prabu Brama Kumara menuju peraduannya. Patih Tua Brama 
Denta kembali ke kepatihan. Para dayang mempersiap-kan 
lampu-lampu karen a hari mulai malam. Cahaya matahari merah 
jingga di ufuk barat. Burung-burung terbang kembali ke 
'sarangnya. Istana Negeri Makasar kemba'ii lengang . 
~ 
.. 
,. 
Raden Panji tennenung di halaman istana. 
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5. MENUJU KEPUTRIAN 

Hari masih pagi ketika Panji sampai di taman Tikbrasara, 
Cahaya matahari belum tinggi. Udara sangat sejuk dan tanaman 
masih dibasahi embun pagi. Sang Panji gembira sekali melihat 
keindahan taman Tikbrasara. Bancak asyik memetik bunga-· 
bunga, seperti bunga mawar, melati, kamboja, menur, dan bunga 
soka. Bunga-bunga itu semerbak baunya. Namun, Doyok lebih 
senang memetik buah-buahan. Di taman itu banyak buahjambu, 
mangga, 'durian, dan rambutan. 
"Cak ... , rasakan buah ini! Manis sekali," kata Doyok sambil 
melempar buah jambu kepada Bancak. 
"Awas ... , jangan banyak-banyak makan buah jambu, nanti 
bisa sakit perut," jawab Bancak. 
"Ala ... , kamu seperti anak kecil saja," seru Doyok. 
"Kalau kau sakit, akan kutinggal sendirian di tengah hutan 
ini," kata Bancak meledek. 
Tak puas-puasnya mereka menikmati indahnya taman. 
Mereka berjalan berkeliling mencari tempat buah ketos. Buah 
ketos letaknya di ujung taman. Pohon itu dikelilingi oJeh pohon­
pohon berduri. Mereka harus hati-hati menerobos. 
"Aduh ... , kakiku kena duri," teriak Doyok kesakitan. 
"Makanya ... , jangan makan jambu lerus, sampai lupa 
Di halaman istana terlihat Sang Panji sedang duduk seorang 
diri. Bancak dan Doyok duduk agakjauh dari Sang Panji . Sang 
Panji duduk melamun. Sinar matahari menerpa badannya. Sang 
Panji kelihatan agak lelah. Dewi Surengrana pelan-pelan 
'. mendekati Sang Panji. 
"Ampun Pangeran, mengapa Tuanku tidak masuk 
keputrian," sapa Surengrana. 
"Aku ingin beristirahat dahulu, Dinda," jawab Panji. 
"Tetapi ... , Putri Galuh sedang menanti Pangeran," kata 
Surengrana pula. 
"Katakanlah, aku beristirahat dahulu." Jawab Sang Panji. 
"Baiklah Pangeran, harnba mohon diri," kata Surengrana 
sambil mengundurkan diri. 
Kembalilah Surengrana menghadap Galuh Candra di 
keputrian. 1a tidak menghiraukan dayang-·dayang yang menya­
pa dirinya. 
"Ampun Paduka Putri, hamba telah menjumpai Pangeran," 
kata Surengrana. 
"Di manakah dia berada, Surengrana," tanya Galuh. 
"Pangeran sedang beristirahat di halaman istana, Putri." 
"Apakah Pangeran tidak akan datang ke keputrian?" tanya 
Onengan. 
• 
"Pangeran ingin beristirahat dahulu," kata Surengrana. 
"Mungkin Pangeran telah meragukan keseliaanku," kata 
Galuh Candra sedih. 
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6. MENUNGGU SANG PANJI 

Suasana keputrian masih sepi . Dayang-dayang belum banyak 
yang bangun . Pagi itu Galuh Candra sangat berduka. Ia 
mengingat-ingat kejadian semalam . Brama Kumara akan 
menculik dirinya.Galuh memanggil Dewi Onengan dan Dewi 
S urengrana. 
"Onengan , kemarilah," kata Galuh. 
, 
"Baik, Paduka Putri," jawab Onengan . 
" Aku masih takut dengan kejadian semalam," kata Galuh 
Candra. 
"Ada apakah tadi malam, Putri?" tanya Surengrana kaget. 
"Ada durjana masuk keputrian ini. Mereka ingin menculik 
diriku ." 
"Bagaimana ceritanya, Putri?" tanya Surengrana lagi. 
Galuh pun menceritakan kejadian semalam dengan lengkap. 
Dewi Onengan dan Dewi Surengrana mendengarkan dengan 
seksarna. 
"Jangan-jangan yang menyeret Prabu Brama Kumara itu 
Sang Panji," kala Onengan menyela. 
"Baik aku lihat ke halaman ," kala Surengrana sambil 
berjalan menuju halaman istana. 
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melihat jalan ," kata Bancak. 
"Tolong Cak ... cabut duri ini!" seru Doyok lagi. 
"Inilah halasan orang yan g sombong," kata Bancak sambi! 
mencabut duri. 
"Aduuuh .. . , pelan-pelan dong," teriak Doyok sambi! 
melotot. 
"I Ketika Sang Panji akan melangkah menuju buah ketos, 
tiba-tiba datang laki-laki tua tak dikenal. Laki-laki itu 
berjubah putih, berjenggot panjang, dan memegang tongkat 
berkepala ular. Kakek itu sangat berwibawa. Kakek itu 
berjalan mendekati Sang Panji . Sang Panji terkejut melihat 
kedatangan kakek tua. 
"Jangan takut Cucuku," sapa Kakek. 

"Ampun, . Kek. Siapakah gerangan Kakek ini?"· tanya 

Panji. 
"Kakek penghuni taman ini, Cucuku." 
"Maaf, Kek. Hamba telah berani masuk ke taman ini," kata 
Panji agak takut, "Hamba ingin mencari buah ketos permintaan 
istri harnba Kek," lanjut Panji. 
"Letak buah itu masih jauh, sebaiknya engkau kembali ke 
kerajaan! 1strimu dalam bahaya!" kata Kakek. 
"Tidak Kek, hamba harus memperoleh buah itu ." 
• 	 "1strirnu dalam bahaya ... !" seru kakek lagi. 
"Hah, bahaya?" tanya Sang Panji terkejut. 
,... 
Sang Panji dengan hati yang cemas kembali ke kerajaan . 
Selarna dalam perjalanan pulang, ia telingat istrinya yang sedang 
hamil. 1a takut ada sesuatu yang terjadi . Sang Panji mencari 
Bancak dan Doyok untuk diajak pulang. 
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"Cak ... , Yok ... , mari kita kembali ke kerajaan," kala Sang 
Panji. 
"Acl<t apa Pangeran?" tanya Bancak dan Doyok bersamaan . 
"Bukankah buah ketos belum kita peroleh," sambung Doyok 
agak heran. 
"lstriku dalam bahaya," kata Panji meyakinkan Doyok, 
Tanpa banyak bicara mereka bersiap-siap untuk pulang. 
Doyok memetik buah-buahan untuk bekal di jalan. 
"Wah ... , ketapelku belum kupakai sudah pulang," kata 
Doyok kecewa. 
"Cepat Yok ... , nanti kita tertinggal," seru Bancak. 
"Sebentar .. . , aku kantongi dulu buah-buahan ini ," jawab 
Doyok dengan tenang. 
"Aduuh ... , makan melulu yang kamu pikir," kata Bancak 
dengan kesal. ' 
"Awas ya, kalau nanti kamu minta," jawab Doyok sambil 
lari mengejar Bancak. 
"Sudah ... sudah ... , jangan bertengkar terus," kata Panji 
melerai . 
Mereka berjalan menyusuri tepi hutan. Mereka kembali ke 
kerajaan . Matahari tepat di ubun-ubun. Udara panas sekali . 
Sesekali hembusan angin menyejukkan perjalanan Sang Panji 
dan kedua abdinya. 
Denta seorang diri. 1a lari ke luar istana dengan ketakutan . Patih 
Jaya Badra berhasil keluar dari kamarnya dan menghadang 
Brama Denta. Terjadilah pertempuran an lara Brama Denta 
dengan Patih Jaya Badra. Patih Jaya Badra unggul , Brama Denta 
.. pun berhasil melarikan diri . 1a lari masuk hutan. 
• 
... 
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kata Brama Kumara. 
"Aku tak sudi ikut orang jahat seperti kamu! " bentak Galuh 
Candra. 
Malam itujuga Panji sampai di kerajaan. Ia langsung menuju 
ke keputrian . Ia menggunakan ajian sehingga tidak ada orang 
yang bisa melihatnya. Ia mengamati gerak-gerik Brama Kumara. 
Brama Kumara tidak mengetahui Raden Panj~ berada di 
dekatnya. Galuh Candrajuga tidak mengetahuinya. 
Raden Brama Kumara hilang kesabaran untuk membawa 
Galuh Candra. 
Galuh Candra tetap menolak permintaan Brama Kumara. 
Muncul niat jahat Brama Kumara. Ia ingin membunuh Galuh 
Candra. Ketika ia menghunus pedang, Sang Panji datang 
menghadang. Sang Panji menahan tang an Brama Kumara. Brama 
Kumara terkejut karena ia tidak melihat ada orang di sekitar 
taman. Reden Panji menyeret Prabu Brama Kumarll ke halaman 
istana. Setelah sampai di halaman, Sang Panji menampakkan 
diri. Prabu Brama Kumara semakin heran. 
"Siapakah engkau ini .. . ," tanya Brama Kumara. 
"Akulah Raden Panji, suami Galuh Candra," jawab Panji 
marah, "Kau telah lancang masuk keputrian!" sambung Panji. 
Terjadilah perang an tara Panji dengan Brama Kurnara. 
Keduanya sarna-sarna sakti . Mereka saling menangkis, L 
memukul, dan menikam. Peperangan terjadi sangat lama, tetapi 
~ 
belurn ada yang kalah. Ketika Panji akan membanting tubuh 
Brama Kumara, tiba-tiba tubuh Brama Kumara terbang 
terbawa angin. Raden Panji berdiri tercengang. Ia heran 
melihat musuhnya terbang dibawa angin. Tinggallah Brama 
r 
Prabu Bmma Kumara dan Patih Bmma Denta terbang menuju Kediri. 
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Raja Brama Kumara dan Patih Tua Brama Oenta sedang 
bersiap-siap untuk pergi ke Kediri. Mereka akan menculik Galuh 
Candra. Sebelum pergi Bram" Kumara menemui para dayang. 
"Oayang ... , siapkan taman keputrian seindah mungkin!" 
kat a B rama Kumara. 
"Oaulat Baginda, semua telah hamba persiapkan," jawab 
salah seorang dayang. 
"Jangan sampai mengecewakan calon permaisuriku!" seru 
Brama Kumara. 
"Baik, Raden. Makanan yang lezat dan segal a minuman telah 
tersedw," jawab para dayang . 
Brama Kumara memeriksa taman keputrian. Ia memeriksa 
makanan dan minuman yang telah disediakan para dayang, 
Selesai memeriksa, Brama Kumara menghampiri Patih Tua 
Brama Denta yang sedang menunggu di halaman istana. 
Hari hampir malam. Prabu Brama Kumara dan Patih Brama 
Oenta terbang menuju taman keputrian Kerajaan Kediri Mereka 
terbang mengendarai burung Garuda diiringi mega-mega, Tanpa 
seorang prajurit mereka pergi. 
Menjelang tengah malam Brama Kumara dan Patih Brama 
Oenta mas uk ke keputrian, temp at Galuh Candra berada. Mereka 
menggunakan "ajian penyirep" . Tidak ada seorang pun yang 
mengetahui perbuatannya. Para dayang, sel ir, dan pegawai 
kerajaan tertidur pulas. Hanya Patih Jaya Badra yang tidak bisa 
tidu r. Brama Kumara dan Patih Brama Oenta berjalan perlahan­
laban. 
~ 
.l 
• 
• 
"Oi manakah letak taman sari itu , Ki' Patih?" tanya Brama 
Kumara. 
"Mungkin di sebelah sana, Raden," jawab Brama Oenta. 
"Ayo kita ke sana!" kata Brama Kumara. 
Ketika berjalan menuju sebuah taman, mereka melewati 
kamar Patih J aya Badra. Mereka terkejut melihat Patih J aya Badra 
masih terjaga. 
"Kita kunci saja pintu itu dari luar, Raden," kata Br::una 
Oenta. 
"Baiklah," kata Brama Kumara. 
Patih Brama Denta mengunci kamar Patih Jaya Badra 
perlahan-Iahan. Mereka langsung menuju temp at Galuh 
Candra berada. Ternyata Galuh belum tidur juga. Galuh 
tampak sedih. Wajahnya pucat tetapi masih kelihatan cantik. 
Brama Kumara bahagia sekali melihat kecantikan Galuh 
Candra. 
"Aduhai Adikku ... mengapa engkau seorang diri?" sapa 
Brama Kumara. 
Galuh Candra sangat terkejut melihat Brama Kumara dan 
patihnya. Hatinya geJisah. Namun, ia tidak beranjak dari tempat 
duduknya. Ia berusaha menenangkan diri. 
"Adikku nan cantik ... ikutlah kakanda ke Negeri Makasar," 
kata Brama Kumara, "Akan kujadikan permaisuri, Adik.ku," 
sambung Brama Kumara tidak sabar. 
Patih Tua Brama Oenta selalu bersiap siaga di belakang 
Brama Kumara . la berjaga-jaga kalau -kalau ada orang datang. 
"Jangan kau dekati aku!" Galuh Candra membentak. 
"Janganlah marah Adikku ... mari ikut Kakanda saja ." 
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Raja Brama Kumara dan Patih Tua Brama Denta sedang 
bersiap-siap untuk pergi ke Kediri. Mereka akan menculik Galuh 
Candra. Sehelum pergi Brama Kumara menemui para dayang. 
"Dayang ... , siapkan taman keputrian seindah mungkin!" 
kata Brama Kumara. 
"Daulat Baginda, semua telah hamba persiapkan," jawab 
salah seorang dayang. 
"Jangan sampai mengecewakan calon permaisuriku!" seru 
Brama Kumara. 
"Baik, Raden. Makanan yang lezat dan segala minuman telah 
ler~edia, " jawab para dayang. 
Brama Kumara memeriksa taman keputrian. 1a memeriksa 
makanan dan minuman yang telah disediakan para dayang. 
Selesai memeriksa, Brama Kumara menghampiri Patih Tua 
Brama Denta yang sedang menunggu di halaman istana. 
Hari hampir malam. Prabu Brama Kumara dan Patih Brama 
Denta terbang menuju taman keputrian Kerajaan Kedirio Mereka 
terbang mengendarai burung Garuda diiringi mega-mega, Tanpa 
seorang prajurit mereka pergi. 
Menjelang tengah malam Brama Kumara dan Patih Brama 
Denta masuk ke keputrian, temp at Galuh Candra berada, Mereka 
menggunakan "ajian penyirep". Tidak ada seorang pun yang 
mengetahui perbuatannya. Para dayang, selir, dan pegawai 
kerajaan tertidur pulas. Hanya Patih Jaya Badra yang tidak bisa 
tidur. Brama Kumara dan Patih Brama Denta berJ31an perlahan­
lah an 
"Di manakah letak taman sari itu , Ki PatihT tanya Brama 
Kumara. 
"Mungkin di sebelah sana. Raden," jawab Brama Denta. 
"Ayo kita ke sana!" kata Brama Kumara. 
\J Ketika berjalan menuju sebuah taman, mereka melewati) 
kamar Patih Jaya Badra. Mereka terkejut melihat Patih Jaya Badra 
" masih terjaga. 
"Kita kunci saja pintu itu dari luar, Raden," kata Brama 
Denta. 
"Baiklah," kata Brama Kumara. 
Patih Brama Denta mengunci kamar Patih Jaya Badra 
perlahan-lahan. Mereka langsung menuju tempat Galuh 
Candra berada. Ternyata Galuh bel urn tidur juga. Galuh 
tampak sedih. Wajahnya pucat tetapi masih kelihatan cantik. 
Brama Kumara bahagia se'kali melihat kecantikan Galuh 
Candra. 
"Aduhai Adikku ... mengapa engkau seorang diri?" sapa 
Brama Kumara. 
Galuh Candra sangat terkejut melihat Brama Kumara dan 
patihnya. Hatinya gelisah. Namun, ia tidak beranjak dari tempat 
duduknya. 1a berusaha menenangkan diri. 
"Adikku nan cantik ... ikutlah kakanda ke Negeri Makasar," 
6 kata Brama Kumara, "Akan kujadikan permaisuri, Adikku," 
sambung Brama Kumara tidak sabar.
• Patih Tua Brama Denta selalu bersiap siaga di belakang 
Brama Kumara. la berjaga-jaga kalau-kalau ada orang datang 
"Jangan kau dekati aku!" Galuh Candra membentak. 
"Janganlah marah Adikku ... mari ikut Kakanda saja." 
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kata Brama Kumara. 
"Aku tak sudi ikut orang jahat seperti kamu 1" bentak Galuh 
Candra. 
Malam itu juga Panji sampai di kerajaan. 1a lang sung menuju 
ke keputrian. 1a menggunakan ajian sehingga tidak ada orang 
yang bisa melihatnya. 1a mengamati gerak-gerik Brama Kumara. 
Brama Kumara tidak mengetahui Raden Panjj berada di " 
dekatnya. Galuh Candra juga tidak mengetahuinya. 
Raden Brama Kumara hilang kesabaran untuk membawa 
Galuh Candra. 
Galuh Candra tetap menolak permintaan Brama Kumara. 
Muncul niat jahat Brama Kumara. 1a ingin membunuh Galuh 
Candra. Ketika ia menghunus pedang, Sang Panji datang 
rrienghadang. Sang Panji menahan tang an Brama Kllmara. Brama 
Kumara terkejut karena ia tidak melihat ada orang di sekitar 
taman. Reden Panji menyeret Prabu Brama Kllmar,l ke hahunan 
istana. Setelah sampai di halaman, Sang Panji menampakkan 
diri. Prabu Brama Kumara semakin heran. 
"Siapakah engkau ini ... ," tanya Brama Kumara. 
"Akulah Raden Panji, suami Galuh Candra," jawab Panji 
marah, "Kau telah lancang masuk keputrian!" sambung Panji. 
Terjadilah perang antara Panji dengan Brama Kumara. 
.. 
Keduanya sarna-sarna sakti. Mereka saling menangkis, 
memllklll, dan menikam. Peperangan terjadi sangat lama, tetapi 
" belum ada yang kalah. Ketika Panji akan membanting tubuh 
Brama Kumara, tiba-tiba tubuh Brama Kumara terbang 
terbawa angin. Raden Panji berdiri tercengang. 1a heran 
melihat musuhnya terbang dibawa angin. Tinggallah Brama 
_ r~ 
Pmbu Bmma Kumara dan Patih Bmma Denta terbang menuju Kediri. 
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"Cak ..... Yok ... , mari kita kembali ke kerajaan ," kata Sang 
Panji. 
"Ad;l apa Pangeran?" tanya Bancak dan Doyok bersamaan . 
"Bukankah buah ketos belum kita peroleh," sambung Doyok 
agak heran. 
"Istriku dalam bahaya," kata Panji meyakinkan Doyok. 
Tanpa banyak bicara mereka bersiap-siap untuk puiang. 
Doyok memetik buah-buahan untuk bekal di jalan. 
"Wah ... , ketapelku belum kupakai sudah pulang," kata 
Doyok kecewa. 
"Cepat Yok ... , nanti kita tertinggal," seru Bancak. 
"Sebentar .. _, aku kantongi dulu buah-buahan ini ," jawab 
Doyok dengan tenang. 
"Aduuh ... , makan melulu yang kamu pikir," kata Bancak 
dengan kesal. ' 
"Awas ya, kalau nanti kamu minta," jawab Doyok sambil 
1ari mengejar Bancak. 
"Sudah ... sudah ... , jangan bertengkar terus," kata Panji 
melerai . 
Mereka berjalan menyusuri tepi hutan. Mereka kembali ke 
kerajaan. Matahari tepat di ubun-ubun. Udara panas sekalL 
Sesekali hembusan angin menyejukkan perjalanan Sang Panji 
dan kedua abdinya. 
Denta seorang diri. Ia lari ke luar istana dengan ketakutan. Patih 
Jaya Badra berhasil keluar dari kamarnya dan menghadang 
Brama Denta . Terjadilah pertempuran antara Brama Denta 
dengan Patih Jaya Badra. Patih Jaya Badra unggul, Brama Denta 
~, pun berhasiI melarikan diri. Ia lari masuk hutan . 
,. 
" 
"'I , 
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6. MENUNGGU SANG PANJI 

Suasana keputrian masih sepi. Dayang-dayang belum banyak 
yang bangun. Pagi itu Galuh Candra sangat berduka. la 
mengingat-ingat kejadian semalam. Brama Kumara akan 
menculik dirinya.Galuh memanggil Dewi Onengan dan Dewi 
Surengrana. 
"Onengan, kemarilah," kata Galuh. 
"Baik, Paduka Putri," ja~ab Onengan. 
"Aku masih takut dengan kejadian semaiam," kata Galuh 
Candra. 
"Ada apakah tadi malam, Putri?" tanya Surengrana kaget. 
"Ada durjana masuk keputrian ini. Mereka ingin menculik 
diriku." 
"Bagaimana ceritanya, Putri?" tanya Surengrana lagi. 
Galuh pun menceritakan kejadian semalam dengan lengkap. 
Dewi Onengan dan Dewi Surengrana mendengarkan dengan 
seksama. 
"Jangan-jangan yang menyeret Prabu Brama Kumara itu 
Sang Panji," kata Onengan menyela. 
"Baik aku lihat ke halaman," kala Surengrana sambil 
berjalan menuju halaman istana. 
~8 
melihat jalan," kata Bancak. 
"Tolong Cak .. . cabut duri ini!" seru Doyok lagi. 
"Inilah halasan orang yar.g sombong," kat8 Bancak sambi! 
mencabut duri. 
.. "Aduuuh ... , pelan-pelan dong," teriak Doyok sambil 
melotot. 
"'I Ketika Sang Panji akan melangkah menuju buah ketos, 
tiba-tiba datang laki-Iaki tua tak dikenal. Laki-Iaki itu 
berjubah putih, berjenggot panjang, dan memegang tongkat 
berkepala ular. Kakek itu sangat berwibawa. Kakek itu 
berjalan mendekati Sang Panji. Sang Panji terkejut melihat 
kedatangan kakek tua. 
"Jangan takut Cucuku," sapa Kakek. 

"Ampun, . Kek. Siapakah gerangan Kakek ini?"· tanya 

, 
Panji. 
"Kakek penghuni taman ini, Cucuku." 
"Maaf, Kek. Hamba telah berani masuk ke taman ini," kata 
Panji agak takut, "Hamba ingin mencari buah ketos permintaan 
istri hamba Kek," lanjut Panji. 
"Letak buah itu masih jauh, sebaiknya engkau kembali ke 
kerajaan! Istrimu dalam bahaya!" kata Kakek. 
"Tidak Kek, hamba harus memperoleh buah itu." 
• 	 "Istrimu dalam bahaya ... !" seru kakek lagi. 
"Hah, bahaya?" tanya Sang Panji terkejut. 
Sang Panji dengan hati yang cemas kembali ke kerajaan. 
Selama dalam perjalanan pulang, ia teringat istrinya yang sedang 
hamil. Ia takut ada sesuatu yang terjadi. Sang Panji mencari 
Bancak dan Doyok untuk diajak pulang. 
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5. MENUJU KEPUTRIAN 

Hari masih pagi ketika Panji sampai di taman Tikbrasarao 
Cahaya matahari belum tinggi. Udara sangat sejuk dan tanaman 
masih dibasahi embun pagi . Sang Panji gembira sekali melihat 
keindahan taman Tikbrasara. Bancak asyik memetik bunga­
bunga, seperti bunga mawar, melati, kamboja, menur, dan bunga 
soka. Bunga-bunga itu semerbak baunya. Namun, Doyok lebih 
senang memelik buah-buahan. Di taman itu banyak buahjambu, 
mangga, 'durian, dan rambutan. ' 
"Cak ... , rasakan buah ini! Manis sekali," kata Doyok sambil 
melemp~ buah jambu kepada Bancak. 
"Awas ... , jangan banyak-banyak makan buah jambu, nanti 
bisa sakit perut," jawab Bancak. 
"Ala ... , kamu seperti anak kecil saja," seru Doyok. 
"Kalau kau sakit, akan kutinggal sendirian di tengah hutan 
ini," kat a Bancak meledek. 
Tak puas-puasnya mereka menikmati indahnya taman. 
Mereka berjalan berkeliling mencari tempat buah ketos. Buah 
ketos letaknya di ujung taman. Pohon itu dikelilingi oleh pohon­
pohon berduri . Mereka harus hati-hati menerobos. 
"Aduh ... , kakiku kena duri," teriak Doyok kesakitan. 
"Makanya ... , jangan makan jambu terus, sampai Jupa 
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Di halaman istana terlihat Sang Panj i sedang duduk seorang 
diri. Bancak dan Doyok duduk agakjauh dari Sang Panji . Sang 
Panji duduk melamun. Sinar matahari menerpa badannya. Sang 
Panji kelihatan agak lelah. Dewi Surengrana pelan-pelan 
mendekati Sang Panji. 
"Ampun Pangeran, mengapa Tuanku tidak masuk 
keputrian," sapa Surengrana. 
"Aku ingin beristirahat dahulu, Dinda," jawab Panji. 
"Tetapi ... , Putri Galuh sedang menanti Pangeran," kat a 
Surengrana pula. 
"Katakanlah, aku beristirahat dahulu." Jawab Sang Panji. 
"Baiklah Pangeran, hamba mohon diri," kata Surengrana 
sambi! mengundurkan diri. 
Kembalilah Surengrana menghadap Galuh Candra di 
keputrian. 1a tidak menghiraukan dayang-dayang yang menya­
pa dirinya. 
"Ampun Paduka Putri, hamba telah menjumpai Pangeran," 
kata Surengrana. 
"Di manakah dia berada, Surengrana," tanya Galuh. 
" Pangeran sedang beristirahat di halaman istana, Putri." 
"Apakah Pangeran tidak akan datang ke keputrian 7" tanya 
Onengan. 
WI, 
~ 
"Pangeran ingin beristirahat dahulu," kata Surengrana. 
"Mungkin Pangeran telah meragukan kesetiaanku," kata 
Galuh Candra sedih. 
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Raden Panji lennenung di halaman iSlana. 
"Hamba mempunyai ajian penyirap, Paduka. Serahkan 
semua ini kepada hamba, akan hamba bawa Galuh Candra ke 
sini," kata Patih Brama Denta. 
"Aku akan iku t juga ke sana, biar aku bisa langsung melihat 
oJ Galuh Candra," kata Brama Kumara. 
"Baiklah, besok malam kita berangkat ke keputrian Kerajaan 
., Kediri," kata Brama Denta. 
Setelah Prabu Brama Kumara dan Patih Tua Brama Denta 
selesai bicara, Patih Guna Saranta mohon diri meninggalkan 
istana dengan perasaan lega. 
Prabu Brama Kumara menuju peraduannya. Patih Tua Brama 
Denta kembali ke kepatihan. Para dayang mempersiap-kan 
lampu-lampu karena hari mulai malam. Cahaya matahari merah 
jingga di ufuk barat. Burung-burung terbang kembali ke 
'sarangnya. Istana Negeri Makasar kemba'ti lengang. 
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Suasana di istana Raja Makasar kembali sepi . Brama 
Kumara diam memikirkan kejadian yang menimpa para 
prajuritnya. Patih Guna Saranta menenangkan pikirannya. Raja 
Brama Kumara berpikir bagaimana membalas perbuatan 
Raden Panji. 
"Kira-kira apa yang harus kita lakukan Guna Saranta?" tanya 
Patih Tua Brama Oenta memecah kesunyian. 
"Kita harus secepatnya mengatur barisan untuk menggem­
pur pasukan Kerajaan Kediri," jawab Raja Brama Kumara. 
"Sebaiknya jangan tergesa-gesa Paduka," saran Guna 
Saranta, "Raden Panji bukan orang sembarangan." 
"Apa rencana kamu Guna Saranta?" tanya Brama Denta. 
"Oi keputrian Kerajaan Kediri, istri Raden Panji tinggal 
seorang diri. Raden Panji berada di hutan Tikbrasara, lebih 
baik kita curi saja Galuh Candra," kata Guna Saranta penuh 
semangat. 
"Hmm ... bagus sekali rencanamu, kebetulan aku belum 
mempunyai permaisuri," kata Brama Kumara. 
"Mengapa Panji pergi ke hutan Tikbrasara, Guna Saranta?" 
tanya Patih Brama Denta. 
"Hamba mendengar kalau Panji pergi ke hutan sedang 
mencari buah ketos permintaan Galuh Candra, istrinya," jawab 
Guna Saranta. 
"Lalu .. , bagaimana caranya kita menculik Galuh CandraT 
sela Brama Kumara tidak sabar. 
"Kita harus hati-hati, kita ke sana malam hari. Kita langsung 
masuk ke taman sari tempat GaJuh Candra berada," jawab Guna 
Saranta·mengatur siasat. 
Galuh Candra merasa bersalah. 1a menyuruh Panji pergi 
mencari buah ketos. 1a merasa telah berdosa· kepada Sang 
Panji. Galuh Candra menyuruh Onengan menjumpai Sang 
Panji. Onengan disuruh meminta buah ketos kepada Sang 
Panji. 1a menganggap Sang Panji sudah tidak mau menemui~ 
nya lagi. 
"Onengan, mintalah buah ketos pada Sang Panji," kata 
Galuh. 
"Baiklah, Putri," kata Onengan. 
Onengan pergi menemui Raden Panji. Raden Panji masih 
tetap duduk sendirian di halaman istana. Onengan agak heran 
hatinya. "Apakah gerangan yang menyebabkan Sang Panji 
berbuat seperti itu?" Onengan juga melihat Bancak dan Doyok 
sedangbetebut buah-buahan. Buah-buahan itu mereka bawa dari 
h u tan' Tikbrasara. 
"Ada apa lagi engkau datang kemari, Onengan?" tanya 
Panji. 
"Ampun Pangeran, hamba disuruh Putri Galuh," jawab 
Onengan. 
"Disuruh apa Onengan?" tanya Panji lagi. 
"Hamba disuruh mengambil buah ketos . Apakah Pangeran 
telah memetiknya," jawab onengan. 
"Aku belum memetiknya, Kakek Tua menyuruhku pulang. 
Aku harus buru-buru pulang karena Galuh Candra mendapat 
bahaya." Panji menerangkan. 
"Jadi, mengapa Pangeran tidak menemui Sang PutriT tanya 
Onengan lagi . 
"Aku kasihan kepada istriku. Aku telah disuruh mencari 
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buah ketos, tetapi tidak berhasil kubawa buah itu," jawab 
Panji. 
"Itukah yang membuat Pangeran tid8k pulang ke keputrian," 
tanya Onengan. 
Sang Panji diam saja; matanya menatap Dewi Onengan. J. 
Dewi Onengan kembali ke keputrian sambi! menangis. la 
kasi~an kepada Sang Panji. la juga kasihan kepada Galuh Candra, 
Para dayang heran melihat kelakuan Dewi Onengan. Mereka 
tidak berani menyapa Dewi Onengan. Sampai di keputrian 
Onengan langsung menghadap Galuh Candra. 
"Mengapa engkau menangis, Onengan," tanya Galuh. 
"Ampun Gusti Putri, ampun beribu ampun," jawab Onengan 
sambi I mengusap air matanya. 
"Engkau tidak lIsah ikut bersedih, Onengan." kata Galuh. 
"Gusti PUtD, Pangeran belum mau kembali ke keputrian." 
kata Onengan. 
"Lalu ... mana buah ketos itu," tanya Galuh. 
"Pangeran tidak membawanya Gusti Putri. Buah itu masih 
tertinggal di hutan," jawab Onengan. 
Dewi Galuh Candra tersenyum pahit mendengar penjelasan 
Dewi Onengan. Hatinya sangat sedih. la putus asa. la pun 
mempunyai niat untuk bunuh diri. 
"Kalau begini jadinya, lebih baik aku mati saja," kata 
Galuh. 
"Kalau Kakanda bunuh diri, hamba juga ikut," kata Dewi 
Onengan. 
"Adikku ... relakanlah aku ke taman sari, aku akan 
menenangkan diri," kata Galuh mengalihkan pembicaraan, 
Palih Guna Saranta sedang menghadap Prabu Brama Kumara 
dan Palih Tua Brama Denta. 
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jika melawan Baginda tentu saja akan sejmbang." 
"Ki Patih, mengapa engkau datang tanpa diiringkan seorang 
prajurit?" tanya Brama Denta. 
"Itulah Ki Brama Denta, yang menyebabkan hamba 
ketakutan," jawab Guna Saranta. 
"Lalu ... di mana prajurit yangjumlahnya ribuan itu sekarang 
berada?" tanya Brama Denta lagi. 
"Mohon ampun Ki Patih, Baginda Raja. Ketika hamba 
menghadap Raja Kediri, para prajurit menunggu di hutan 
Tikbrasara. Akan tetapi, ketika hamba kembali ke tempat itu , 
hamba hanya melihat mayat-mayat prajurit berserakan." jawab 
Ouna Saranta. 
"Siapakah yang berani membunuh sekian banyak prajurit 
itu?" tanya Raja Brama Kumara menahan amarah. 
"Hamba kurang tahu Paduka. Kefika terbang melewati hutan 
Tikbrasara, hamba melihat Raden Panji berjalan diikuti kedua 
abdinya di dekat mayat-mayat itu," kata Guna Saranta. "Hamba 
mengira Raden Panjilah yang membunuh para prajurit itu." 
Lanjutnya. 
"Mengapa Panji sudah beraru memulai peperangan ini?" 
tanya Brama Kumara. 
"Bukan itu masalahnya Baginda .... Prajurit kita mungkin 
dianggap bersalah telah rnemasuki hutan di wilayah Kediri tanpa 
minta izin," jelas Ouna Saranta. 
"Aka serahkan kepadamu keputrioan mi." 
Sementara itu, Dewi Surengrana menahan amarah. Wajahnya 
merah, tangannya mengepal kuat. 
"Aku akan membelamu, Kakanda Oaluh," kata Surengrana 
geram, "Aku tak rela Kakanda diperlakukan seperti ini oleh Sang 
Panji." 
Galuh Candra diiringkan oleh Dewi Onengan dan Dewi 
Surengrana masuk taman sari . Oaluh Candra dan Dewi Onengan 
lang sung masuk kamar peristirahatan. Dewi Onengan mengunci 
pintu taman dari dalam. Dewi Surengrana berjaga-jaga di depan 
pintu taman sari. 
Hari sudah mulai sore. Matahari mulai condong ke barat. 
Raden Panji masih termenung di halaman istana. 1a memikirkan 
kejadian yang dialaminya semalam. Bancak dan Doyok masih 
asyik berbincang-bincang. 
"Yok ... , semalam kamu melihat kejadian aneh?" tanya 
Bancak. 
"Kejadian apa Cak, kita kan tidur," jawab Doyok. 
"Semalam ada pertempuran yang sangat hebat." kata 
Bancak. 
"Kejadian apa .. , kau membohongi aku ya." kata Doyok. 
"Aku sendiri juga tidak tahu, hanya tadi aku diberi tahu oleh 
Patih Jaya Badra," jawab Bancak sambil tertawa. 
"Kejadian apa, Cak ... ," tanya Doyok mendesak. 
Bancak pun menceritakan perihal kejadian pertempuran 
antara Jaya Badra dengan Patih Tua Brama Denta. Ketika 
sedang asyik bercerita, Raden Panji memanggil mereka 
berdua. 
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"Cak. Yok ... , aku akan pergi ke keputrian . Perasaanku tidak 
tenang," kata Panji. 
"Begitulah Pangeran, kasihan Gusti Putri Galuh," jawab 
Bancak. 
Sang Panji diikuti oleh Bancak dan Doyok menuju keputrian. 
Sang Panji heran melihat keputrian sangat sepi . Oayang-dayang 
tidak kelihatan. 1a mencari Galuh Candra. Ketika Sang Panji 
berjalan keluar keputrian, tiba-tiba ia melihat Dewi Surengrana 
tertidur di depan pintu seorang diri. Sang Panji mencoba 
membangunkan Surengrana. Sang Panji menanyakan apa yang 
telah terjadi. 
"Yayi Surengrana ... , mengapa Dinda tidur di sini?" tanya 
Panji. 
"Hamba sedang -menunggu Gusti Putri, " jawab 
Surengrana. 
"Apa yang telah terjadi pada Galuh." tanya Panji lagi. 
"Gusti Putri sedang menenangkan diri," jawab 
Surengrana. 
"Apakah dia marah padaku7" tanya Panji. 
Surengrana akhirnya menceritakan niat Galuh . Galuh ingin 
menenangkan pikiran beberapa hari. Galuh kecewa karena ulah 
Raden Panji. Galuh Candra tidak mau ditemui oleh siapa pun. 
Mendengar penjelasan Surengrana, Raden Panji semakin sedih 
hatinya. Panji berjalan keluar meninggalkan keputrian dengan 
perasaan kecewa. Bancak dan Doyok berjalan di belakang Sang 
Panji . Mereka heran melihat ting.kah Sang Panji . Keputrian 
kembaLi lengang. 
ia menceritakan semua yang terjadi selama meninggalkan istana 
Makasar. 
"Ampun Baginda, hamba datang memherikan sembah," kata 
Patih Guna Saranta agak tersengal-sengal. 
"Guna Saranta ... , berita apakah yang engkau bawa hingga 
wajahmu sangat pucat begini?" tanya Brama Kumara keheranan. 
"Apakah tantangan kita ditolak?" 
"Ampun beribu ampun Baginda junjungan hamba, inilah 
surat balasan dari Kerajaan Kediri," kata Patih Guna Saranta 
sambil menyerahkan sepucuk surat. 
Raja B rama Kumara membuka surat tersebu t. Ia 
membacanya dengan perlahan-Iahan. Brama Kumara sangat 
gembira karena surat tantangannya diterima. Ia akan 
mendapatkan musuh yangseirnbang. Selama ini, ia rnerasa 
tidak ada satu pun kerajaan di muka bumi ini yang dapat 
menandingi kesaktiannya. Brama Kumara menantang Raden 
Panji karena ia pernah mendengar bahwa kesak.tian Raden 
Panji tak tertandingi. Sebagai taruhan adalah kerajaan dan 
seusmya. 
"Lalu ... bagaimana wajah Raden Panji itu7" tanya Brama 
Kumara penasaran. 
"Ouh Sang Prabu '" jika dilihat besarnya hampir sarna 
dengan Baginda, wajahnya tampan, berparas tenang, dan 
penyabar. la adalah seorang satria sejati." jelas Patih Guna 
Saranta. 
"Bagaimana kira-kira dengan kesaktiannya .. . 7" tanya Brama 
Kumara penasaran. 
"Ampun Baginda ... , kesaktian Raden Panji sangat tinggi, 
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menunggu kedatangan Patih Guna Saranta. Duduknya Lidak 
tenang. Sesekali ia berdiri dan berjalan mondar-mandir. 
Hiruk-pikuk pegawai kerajaan di sekilar istana tidak 
dihiraukan. Makanan dan minuman yang disediakan para 
dayang tidak ada yang disentuhnya. Para abdi tak henti­
hentinya menghibur dan menanyakan keinginan Raja Brama 
Kumara. 
"Paduka yang mulia, mengapa paduka selalu gelisah seperti 
ini ," tanya salah seorang abdi . 
"Nanti Paduka sakit .... Beberapa hari ini Paduka tidak 
banyak makan," sambung abdi yang lain. 
"Diamlah dahulu kalian, pikiranku sedang kacau," jawab 
Brama Kumara. 
"Istirahatlah ... nanti kesehatan Paduka bisa terganggu." kata 
abdi yang lain. 
"Aku mengkhawatirkan keadaan Patih Guna Saranta. Sudah 
beberapa hari ia pergi ke Negeri Kediri. Sampai saat ini ia belum 
kembali." kata Prabu Brama Kumara. 
Suasana kembali sepi. Prabu Brama Kumara tampak 
berwibawa. 1a duduk kembali di singgasananya. Wajahnya sangat 
tampan, badannya langsing, dan kesaktiannya tidak tertandingio 
Patih Tua Brama Denta duduk bersila di samping Prabu Brama 
Kumara. Brama Denta bertubuh tinggi besar dan berwajah 
raksasa, berbulu lebat , bermata lebar, dan be rkuku tangan 
. . 
...panJang-panJang. 
Tidak lama kemudian datangJah Patih Guna Sarama 
dengan napas terengah-engah. la rnendekati Prabu Brama 
Kumara . Dengan perasaan takut dan badan yang gemeLaran , 
7. PRABU BRAMA KUMARA 
MENeARI BANTUAN 
Prabu Brama Kumara terjaruh di tengah hutan. Kepalanya 
terasa berputar-putar. la hampir pingsan. Badannya sangat 
lemas tidak berdaya. Bajunya sobek di sana-·sini. Brama 
Kumara kemudian merangkak menuju ke bawah pohon . 1a 
bersandar di akar pohon yang besar. 1a pun mengingat-ingat 
, , 
peristiwa yang barn menimpa dirinya. Hatinya sangat panas 
karena kalah berperang melawan Panji. Ternyata Panji lebih 
unggul dan lebih sakti. Untung saja ada badai datang 
membawa dirinya terbang. 
Setelah beberapa saar berisrirahar, Brama Kumara berjalan 
menyusuri hutan belant.ara. Beberapa hari di hutan, ia ridak 
bertemu seorang manusia pun. Selama di hutan ia makan 
buah-buahan dan daun-·daunan. 1a terus berjalan tanpa arah dan 
tujuan . 
Patih Brama Denta berada di hutan yang lain. Jalannya 
terseok-seok. Sesekali ia menoleh ke be\akang. 1a takut kalau 
ada prajurit Kediri yang mengejarnya. 1a terpisah dengan 
Brama Kumara. la berusaha keluar hutan . Beberapa hari ia 
berjalan akhirnya sampai di sebuah kampung. Ternyata 
4S 
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kampung tersebut masih wilayah Negeri Makasar. Hatinya sangat 
gembira, ia telah sampai di negerinya . Berjalanlah ia menuju 
kerajaan. 
Suasana istana Negeri Makasar masih sepi . Matahari belum 
tinggi. Beberapapegawai istana mondar-mandir. Mereka 
mempersiapkan segala sesuatu untuk keperluan perang. Patih 
Guna Saranta terrnangu bertopang dagu. 1a memikirkan Prabu 
Brama Kumara dan Patih Brama Denta. lstana kerajaan telah 
beberapa hari ditinggalkan oleh Raja Brama Kumara. Patih Guna 
Saranta mulai khawatir dengan keadaan Brama Kumara dan Patih 
Tua Brama Denta. 1a pun memanggil salah seorang pegawai 
istana. 
"Praja Lena, kemarilah mendekat!" kata Patih Guna Saranta 
sambil membetulkan duduknya. 
"Ada apa: Ki Patih," jawab Praja Lena sambi! menggeser 
duduk mcndekati Ki Patih. 
"Beberapa hari yang lalu Raden Brama Kumara dan Patih 
Tua Brama Denta meninggalkan istana," kata Guna Saranta. 
"Mengapa sampai saatini belum kembali," sambungnya. 
"Apa yang harus hamba lakukan, Ki Patih," tanya Praja Lena 
sambil memperbaikiduduknya. 
Patih Guna Saranta dan Praja Lena terdiam. Mereka berpikir 
bagaimana caranya mencari Brama Kumara dan Patih Brama 
Oenta. 
"Pergilah Praja Lena! Carilah mereka sampai dapat 
kautemukan," kata Guna Saranta tegas , 
"Baik Ki Patih, hamba berjanji tidak akan kembali 
sebelum dapat menemukan Baginda Raja dan Patih Tua," 
4. KEMBALI KE MAKASSAR 

Patih Guna Saranta mendarat di tengah hutan Tikbrasara. 1a 
baru saja kembali dari Kerajaan Kediri. Beberapa hari ia 
meninggalkan prajurit pengiring di tengah hutan. 1a kaget melihat 
tempat persembunyian sangat lengang. Satu pun prajurit tidak 
ditemukan. 1a hanya melihat bekas-bekas pertempuran. Pohon­
pahon banyak yang tumbang, tenda-tenda porak-poranda, darah 
berceceran, dan mayat-mayat bergelim-pangan. Patih Guna 
Saranta kebingungan. 
"Apakah gerangan yang baru terjadi?" Bekas-bekasnya 
masih baru, darah belum mengering. Siapakah yang berani 
berbuat seperti ini? Akan kulaporkan peristiwa itu kepada Prabu 
Brama Kumara." pikirnya. 
Setelah terrnenung sebentar, Patih Guna Saranta terbang 
kembali menuju Negeri Makasar. Oari angkasa ia melihat Sang 
Panji diiringkan kedua abdinya beljalan menuju tengah hutan 
Tikbrasara. 1a berpikir, "Pastilah Panji yang menghancurkan 
pasukannya." 1a mempercepat terbangnya menuju Makasar. Hati 
Guna Sananta sangat panas menyaksikan peristiwa yang baru 
saja terjadi. 
Oi Makasar Prabu Brama Kumara gelisah hatinya 
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dan memanah. Terjadilah peperangan yang sangat dahsyat. Sang 
Panji agak terdesak, tetapi berkat kesaktian dan kearnpuhan 
panahnya akhirnya pas ll kan dari Negeri Makasar dapat 
dikalahkan. Pasukan yang masih hidup melarikan diri. Ada yang 
mencari perlindungan dan ada yang lari kembali ke Negeri 
Makasar. 
"Aduuh ... badanku sakit sernua," kata Doyok sambil 
memegangi bahunya. 
"Lihatlah kakiku lecet ... ," kata Bancak tidak mau kalah. 
"Sudah ... sudah ... mari kita melanjutkan perjalanan," kal.a 
Sang Panji. 
Bancak dan Doyok mengikuti Sang Panji dengan kaki yang 
terpincang-pincang. Hutan kembali sepi .... Terdengar kokok 
ayam hutan pertanda pagi telah tiba. 
jawab Praja Lena, "Hamba mohon pi;11l1it: ' sam hungnya. 
Praja Lena bersiap-siap akan meneari Brarna Kumara dan 
P:l tih Brama Denta. Ketika Praja Len Cl :\kan meninggalkun islana, 
tiba-tiba Patih Tua Brama Denta rnuncul. Patih Guna Saranta 
terkejut melihat Brama Denta berjalan terhuyung-huyung. Praja 
Lena belum jadi pergi. Mereka berdua mernapah Patih Brama 
Denta masuk ke istana. Wajah Brama Denta sangat pucat. Guna 
Saranta pun mernanggil para dayang agar mempersiapkan 
makanan untuk Patih Tua. 
"Apa yang telah terjadi, Ki Patih TU:l," tanya Guna Saranta 
tidak sabar. 
"Sebentar Adikku, badanku masih lelah ... ," kata Patih 
Brann Denta tanpa menjawab pertanyaan Guna Saranta. 
"Lalu ... , di mana Prabu Brama Kumara." 
Patih Tua menceritakan hal yang menimpa dirinya . 1a 
'. 
terpisah dengan Brama Kumara sejak berada di istana Kediri. 
Brama Kumara kalah perang melawan Raden Panji. Dirinya 
kalah perang melawan Patih Jaya Badrao Raja Brama Kumara 
terbang terbawa angin badai , sedangkan dirinya 1ari masuk hutan. 
Patih Guna Saranta mend en gar eerita Patih Brama Denta dengan 
penuh perhatian. Hatinya kembali panas . Ia ingin membalas 
kekalahan rajanya. Patih Guna Saranta rnenyuruh Praja Lena 
mencari Raja Brama Kurnara di tengah hUlan. Pergilah Praja 
Lena ke hutan. 
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"Jangan sombong karnu Yok .. . bisa·bisa kamu yang mati 
dahulu," katt! Bancak lagi. 
"Mari kita dekati mereka." kata Panji sambil membenahi 
busur dan panahnya. 
Raden Panji dan kedua abdinya menyusuri jalan ke arah 
kepulan asap. 
Pasukan pengiring Patih Guna Suranta yang berjumlah 
delapan ribu orang ini dipimpin oleh empat orang Daeng. Mereka 
asyik menikmati daging rusa sambil bersendau-·gurau sehingga 
tidak mengetahui kedatangan Panji. 
"Hai '" mengapa engkau masuk ke wi layah hutan ini tanpa 
seizin kami," tegur Panji kepada salah seorang Daeng. 
"Apa urusanmu dengan semua ini," jawab Daeng 
Batobara. 
"Hutan ini wilayah kami, ada keperluan apa engkau di 
sini." 
"Kami sedang menunggu kedatangan Patih Guna Suranta 
yang sedang pergi ke Kerajaan Kediri" jawab Daeng 
Malobah. 
"Kalian telah melanggar aturan. Sebaiknya engkau segera 
pergi dari sini!" kata Panji marah. ' 
Teljadilah pertengkaran antara para daeng dengan Sang 
Panji . Akhirnya, terjadi peperangan di antara mereka. Bancak 
dan Doyok pun ikut-ikutan berperang. Doyok memasang 
ketapel dan siap membidikkannya. Bancak menggunakan ikat 
pinggangnya untuk menyabet para prajurit. Sang Panji 
dikeroyok oleh empat orang daeng yang cukup sakti. 
Terjadilah baku hantam, saling menerjang saling menangkis, 
21 
Sang Panji. 8ancak. Doyok beristirahat di bawah pohon. 
20 
Praja Lena naik burung Garuda menge lil ing-i hutan. la 
selalu melihat ke bawah. Ia mengam at-amati seisi hu ta n. 
Beberapa kali ia mengelilingi hutan Tib:Hiba ia meliha 
orang berjalan seorang diri di tengah hutan. la mengikutl j aJan 
orang tersebut dari atas. Orang tersebut temyata adalah Raden 
Br.ama Kumara. la segera turun di dekat Brama Kumara. 1a 
berjalan di belakang Brama Kumara. Setelah beberapa 
langkah, ia pun menegur Brama Kumara. Brama Kumara 
menoleh dan kaget. Brama Kumara sangat senan!! berternu 
dengan Praja Lena. 
"Dari mana kau tahu aku ada di siniT tanya Brama Kumara 
menahan haru. 
"Hamba disuruh Patih Guna Saranta dan Patih Tua mencari 
Paduka," jawab Praja Lena, "Hamba naik burung garuda terbang 
di atas hutan ini." ' 
"Apakah Ki Patih Brrma Denta telah sampai di ker-aiaan?'" 
tanya Brama Kumara. 
"Sudah, Baginda." jawab Praja Lena. 
"Masih jauhkan negeri ki ta, Praja Lena," tanya Brama 
Kumara. 
"Masih jauh, Baginda. Mari kita naik burung garuda ini 
saja." jawab t)raja Lena. 
"Baiklah ... " kata Brama Kumara. 
Raden Brama Kumara dan Praja Lena kembali ke 
Kerajaan Makasar. Mereka naik burung garuda melesat ke 
angkasa menuju Kerajaan Makasar. Brama Kumara gembira 
hatinya melihat keindahan hutan belantara. Awan berarak-arak 
mengiring Brama Kumara dan Praja Lena. BUlllng garucla 
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dengal1 tenang terbang menuju istana. Brama Kumara turun dari 
punggung burung garuda. la diikuti Praja Lena berjalan 
mema\ uki istana. Seisi istana tercengang hercampur gembira. 
Mereka serentak memberikan sembah. Brann Kumara rnenuju 
smggasananya. 
"Bagaimana keadaan kerajaan selama kutinggal, Guna 
Saranta," tanya Brama Kumara. 
"Ampun Baginda ... , keadaan baik-baik saja," jawab Guna 
Saranta. 
"Kali ini kita gagal membawa pulang Galuh Candra. 
Lalu ... apa rencana kita selanjutnya?" kata Brama Denta. 
"Kita harus mencari bantuan ke negeri tetangga," jawab 
Bramo. Kumara. 
"0 ... Ya ... , masih 'ada Negeri Manila dan Negeri Syiam," 
jelas Patih Tua Brama Denta. 
"Patih Guna Saranta, pergilah kau ke Negeri Syiam dan Ma­
nila untuk meminta bantu an bala tentara," perintah Raden Brama 
Kumara, "Kita harus gempur Kediri secepatnya," sambung 
Brama Kumara. 
"Baiklah Baginda, hamba pergi dahulu ,'" kata Guna 
Saranta. 
"Bawalah beberapa prajurit pengiring, Guna Saranta!" 
kat a Patih Tua Brama Dento.. 
"Baik, Ki Patih ," jawab Guna Saranta pendek. 
Palih Guna Saranta keluar dari istana. Ia pergi menuJu 
Negeri Manila dan Syiam. Ia diikuti seribu orang prajurit. 
Semua mengendarai kudo.. Terdengar riuh re l1dah suara derap 
kaki kuda. 
Bancak dan Doyok mendengarkan sernua pembicaraan orang­
orang itu . 
"Cak ... , jangan-jangan mereka ini pasukan dari Negeri 
Makasar," kata Doyok berbisik, "'Coba dengarkan pembica..raan 
mereka dengan baik." 
"Wah ... bisa berbahaya kalau begini, " kata Bancak 
ketakutan. 
"Cak ... kita beri tahu saja Pangeran," kata Doyok. 
Bancak dan Doyok kembali ke tempat Panji beristirahat. 
Panji sedang tertidur pulas. Bancak dan Doyok takut 
membangunkannya. Mereka hanya kasak-kusuk saja hingga 
Sang Panji terbangun. 
"Ada apa Yok .. . , agaknya ada sesuatu yang 
mengkhawatirkan," kata Panji . 
,fAmpun Pangeran ... , di sebelah sana banyak sekali orang 
dari Negeri Makasar sedang menyusun kekuatan." 
"Sebaiknya kita kembali ke kerajaan saja Pangeran," 
sambung Bancak ketakutan. 
"Hmm .. . itu pasti pengiring Patih Guna Suranta yang 
bersembunyi di hutan ini ," jawab Panji tenang. 
"Bagaimana kita menghadapinya Pangeran? Kita hanya 
bertiga sedangkan mereka jumlahnya ribuan," tanya Bancak 
ragu-ragu. 
"Kita hadapi saja mereka ... ! Tidak usah takut, ketapelku 
masih kuat untuk membinasakan mereka," kata Doyok agak 
sombong. 
50 19 
kiri mencari sasarao . Kaki Doyo_k sering terantuk batu. 
Bancak marah kepada Doyok karena Doyok selalu tertinggal di 
belakang. 
"Yok ... awas di belakang kamu itu ada harimau," kata 
Bancak menakut-nakuti. 
"Biar saja ... aku sudah siap dengan ketapel. Aku akan 
menembak harimau itu biar mati," jawab Doyok dengan 
mantap . 
Hari mulai malam, jalanan tidak tampak jelas lagi. Embun 
mulai naik membasahi dedaunan di kiri dan kanan jalan. Sang 
Paoji dan kedua abdinya mencari tempat yang aman untuk 
beristirahat. Sinar redup rembulan menerangi hutan, bayangan 
sinarnya sedikit tertutup dedaunan menambah suasana menjadi 
remang-remang. Bancak dan Doyok belum juga bisa tidur . 
meskipun badan mereka lelah. Perjalanan mereka menuju hutan 
cukup jauh ~an melelahkan. 
"Cak .. ; ke sinilah sebentar," seru Doyok. 
"Ada apa Yok ... , membuat orang kaget saja," jawab Bancak 
kesal. 
"Lihat di temp at itu ... ada cahaya api," kata Doyok sambil . 
menunjuk ke suatu tempat. 
"Oi ... betul, ada kepulan asap, berarti ada orang di sekitar 
sini." 
Bancak dan Doyok akhirnya berjalan perlahan-Iahan 
menuju cahaya api. Mereka ingin melihat apa yang 
sebeoarnya terjadi di sana. Setelah agak dekat, mereka 
berhenti dan mengamat-amati gerak.,gerik orang yang sedang 
bergerombol-gerombol. Sebagian ada yang membakar rusa. 
Raja Syiam, Prabu KIana Mandra Saraba, terkenal sangat 
sakti, gagah perkasa, dan kaya pasukan perang. Ia masih saudara 
Baginda Brama Kumara. Ia selalu siap mernbantu Brama 
Kumara. Kedatangan Patih Guna Saranta disambut dengan 
gembira. Prabu Kiana Mandra Saraba kemudian mempersiapkan 
sejumlah pasukan perang untuk mengiringkan Patih Guna 
Saranta menuju Syiam. Setelah menuju Syiam, Patih Guna 
Saranta pergi menuju Manila. Ia juga meminta bantu an kepada 
Prabu Kiana Sekti Anjayeng Santanu, Raja Manila. Raja 
Manila ini juga sangat sakti dan kaya raya. Raja Manila pun 
telah mempersiapkan ribuan prajurit untuk membantu Raja 
Brama Kumara. 
Patih Guna Saranta selesai mengunjungi Manila dan Syiam. 
1a· ketnbali ke Negeri Makasar diiringkan prajuri t dari Manila 
dan Syiam. Mereka menuju Makasar pada malam hari agar tidak 
terlihat prajurit Kediri. Mereka juga membawa peralatan perang 
yang lengkap. Hati Patih Guna Saranta sangat senang. Ia yakin 
akan menang dalam peperangan menggempur Kediri. Mereka 
menempuh perjalanan selama tiga hari tiga malam. 
Setelah sampai di Negeri Makasar, para prajurit mendirikan 
tenda-tenda di luar istana. Suasana di istana Makasar sangat 
semarak. Para prajurit rajin berlatih perang. Raden Brama 
Kumara sangat puas hatinya melihat latihan para prajurit. 
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8. MAKASAR MENYERBU KEDIRI 

Selama tujuh hari tujuh malam prajurit Makasar menyusun 
siasat perang. Para raja pun tak henti-hentinya berunding. 
Sebagian prajurit sibuk mengasah pedang , mempersiapkan 
gendewa dengan busur dan panahnya, mcmasang umbul-umbul, 
memancang bendera, mempersiap-kan genderang, dan tenda­
tenda. 
Semu'a persiapan telah lengkap. Berangkatlah prajurit 
Makasar, prajurit bantuan dari Syiam dan Manila. Para raja 
memimpin di depan . Suasana sangat meriah. Suara terompet dan 
genderang ramai memenuhi angkasa. Semua prajurit 
mengenakan pakaian perang. Merekajuga menggunakan perisai 
di dadanya. Raja Brama Kumara, Raja Syiam, dan Raj a Manila 
berpakaian sangat megah dilengkapi dengan mahkota yang 
gemerlapan. Mereka terlihat sangat tampan dan berwibawa. 
Ketiga raja ini menaiki kereta kencana yang ditarik oleh delapan 
ekor kuda dan diiringkan para patih . 
Pasukan dari Makasar ini berjalan menyusuri pinggir hUlan 
menuju Kerajaan Kediri selama tujuh hari tujuh malam. Derap 
langkah me rek a sang at kencang sehingga banyak de bu 
beterbangan. Mereka pun bernyanyi -nyanyi tak henti-henlinya 
"Bancak ... kembalilah , kita akan melanjutkan perja>lanan I " 
seru Sang Panji. 
Bancak kern bali kr. tempal peristi rnhatan dengan muka 
bersungut. Doyok mencari ketapelnyao Bancak pun melemparkan 
ketapel dengan hati kecewa. Setelah semua siap, rnereka 
melanjutkan perjalanan menuju hutan Tikbrasara. 
Mereka berjalan menyusuri bukit Mereka bergembira 
melihat keindahan pemandangan di sekitar bukit. Mereka melihat 
pohon melengkung, bunga berwarna-warni bergoyang··goyang 
ditiup angin sore. Mereka juga melihat sungai berkelokkelok 
bagaikan ular yang sedang berjalan. 
"Pangeran ... , masih jauhkan perjalanan kita?" tanya Doyok 
yang terlihat sangat lelah. 
"Sebentar lagi kita sampai di tepi hutan Tikbrasara," 
jawab Panji tanpa menoleh, "Apakah engkau sudah lelah 
Doyok?" 
"Kita tinggal saja Pangeran ... . , biar di a dimakan sing a," 
Bancak meledek. 
"Lihatlah di depan sana hutan sudah dekat sekali! Kalian 
jangan ribut saja!" kata Panji. 
Matahari mulai tenggelam di ufuk barat. Warna merah 
jingga memenuhi langit bagian barat. Burung tonggerel 
bernyanyi menyambul datangnya malam . Hutan Tikbrasara 
memang menyeramkan , pohon-pohon besar berdaun lebat, 
batangnya penuh lumut dan akarnya melingkar-lingkar. 
Banyak onak dan duri menutup jalan selapak di tengah hutan. 
Bancak dan Doyok berjalan merapat dekat Sang Panji . Doyok 
selalu siap dengan kelapelnya. 1a menengok ke Kanan dan ke 
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"B aik ... Pangeran, selamat jalan," jawah kedua selir 
serentak. 
Berjalanl ah Raden Panji diiringkan Bancak dan Doyok 
menuju ke arah timur Kerajaan Kediri. Galuh Candra dan para 
seiir melepas kepergian Sang Panji dengan perasaan haru. Sang 
Panji hilang dari pandangan Galuh Candra. Galuh Candra masuk 
ke keputrian dengan langkah gontai. 
Hari semakin panas, perjalanan Sang Panji belum mencapai 
setengah. Mereka beristirahat di bawah pohon beringin di pinggir 
j alan. Mereka meletakkan semua bawaannya. Bancak dan Doyok 
mencari tempat agak jauh dari Sang Panji. Doyok merebahkan 
tubuhnya yang pen at. Doyok pun tertidur. Doyok tertidur sangat 
pulas sampai mendengkur. Bancak mengambil ketape! milik 
Doyok. Ia pergi mencari' burung di sekitar tempat mereka 
beristirahat. 
"hngan jauh-jauh engkau bermain, Bancak .. ," kata Sang 
Panji. 
"Baik Pangeran ... , hamba hanya akan mencoba ketapel milik 
Doyok ini," jawab Bancak dengan santai. 
Sang Panji duduk di bawah pohon beringin sambi! 
menikmati indahnya pemandangan di sekitar. Tampak padang 
ilalang memenuhi belantara. Burung-burung keciJ beterbangan 
di sela .. sela ilalang. Bancak berlari-lari kecil menuJu padang 
ilalang ttu. Ia gembira sekali melihat banyak burung di 
sana. Ia yakin dapat menangkap burung-burung itu dan akan 
ditunjukkan kepada Doyok. Bancak bersiap·siap mengarahkan 
ketapeJ ke arah burung. Tiba-liba Sang Panji memanggil 
Bancak. 
mengikuti irama genderang dan terompet. Bendera dan umbul­
umbul beraneka warna berkibar-kibar. 
Menjelang sore pasukan Makasar sampai di perbatasan 
Kerajaan Kediri. Matahari tertutup awan sehingga udara tidak 
terlalu panas. Para prajurit berhenti. Mereka beristirahat satu 
malam. Beberapa prajurit langsung mendirikan tenda. Tengah 
malam mereka mematangkan siasat untuk menyerbu esok hari. 
Para raja juga berunding lagi. 
"Sebaiknya kita pasang mata-mata," kata Brama Kumara. 
"3etul Kakanda, kita harus mempunyai mata-mata," 
jawab Prabu KIana Mandra Saraba dari Negeri Syiam 
meyakinkan. 
"Kita sekarang berada di perbatasan Kediri," kata Patih 
Guna Saranta, "Kita perinlah saja beberapa prajurit untuk 
berangkat lebih dahulu secara diam-diam," sambung Guna 
Saranta. 
"0 ... ya ... , mereka kita suruh menyusup ke barisan pasukan 
Kediri," kata Brama Denta. 
"Kita pasti akan mengetahui siasat prajurit Kediri," kata 
Brama Kumara, "Lalu ... kita dapat dengan mudah 
menggempurnya," sambungnya. 
"Berapa orang yang kilajadikan mata-mata, Paduka?" tanya 
Patih Guna Saranta. 
"langan banyak-banyak. lima orang saja supaya tidak 
ketahuan," jawab Patih Tua Brama Denta. 
"Baiklah, akan hamba persiapkan," kata Patih Guna 
Saranta. 
Patih Guna Saranta berjalan mengelilingi lenda-tenda 
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prajurit. 1a memanggil beberapa prajurit dan berbisik. 
"Pergilah kau ke tempat prajurit Kediri berkumpul," kata 
Guna Saranta, "Menyamarlah dan dengarkan pembicaraan 
mereka agar kita mengetahui siasat mereka," sambung Guna 
Saranta. 
"Baiklah, Ki Patih, hamba berangkat," kat a salah seorang 
prajurit. 
"Hati-hatilah kalian, jangan sampai mencurigakan pasukan 
Kediri," kata Guna Saranta. 
Berjalanlah lima orang prajurit Makasar menuju tenda 
prajurit Kediri. Mereka berjalan perlahan-Iahan dan 
mengendap-endap. Mereka menyusup di kubu pasukan Kediri 
tanpa seorang prajurit pun mengetahui. Selama satu malam 
mereka mendengarkan pembicaraan prajurit Kediri. 
Suasana persiapan prajunt Kediri tidak kalah semaraknya. 
Mereka sibuk mempersiapkan alat-alat perang, seperti pedang, 
panah, tombak, dan bambu runcing. Beberapa prajurit sibuk 
mempersiapkan bendera, umbul-umbul, genderang, dan 
terompet. Para punggawa kerajaan sibuk mengatur siasat 
perang. Raja Lembu AmUaya pun sibuk mencari bantuan ke 
negeri tetangga, seperti Ngurawan, Jenggala, dan Singa 
Sekar. 
"Ananda Panji, kuperintahkan engkau memlmpln 
peperangan ini," kata Raja Lembu Amijaya. 
"Baiklah Ayahanda, hidup mati hamba hanya untuk Kerajaan 
Kediri," jawab Raden Panji. 
"Engkau Patih Jaya Badra, kuperintahkan Engkau 
mendamping anakku Panji," kata Lembu Amijaya sambil 
30 HUTAN TIKBRASARA 

Hari menjelang subuh, sinar matahari mulai tampak merah 
merona di sela puncak gunung yang membelakangi lautan. 
Kesibukan istana mulai terlihat lagi. Bancak dan Doyok telah 
siap dengan busur panahnya. Tak lupa Doyok menyelempang 
sebuah ketapel di pundaknya. Mereka menunggu Sang Panji 
keluar dari keputrian. 
"Bukankah Sang Panji disuruh Maharaja Lembu Amijaya 
menghadang'musuh dari Makasar?" gumam Bancak. 
"Benar katamu Cak, tetapi Sang Panji sangat mencintai 
istrinya ... ," jawab Doyok. "Sang Panji harus segera memenuhi 
permintaan istrinya." 
Sang Panji diiringkan oleh Galuh Candra dan para selir 
keluar dari istana. Wajah mereka tampak sedih. Lebih-lebih 
Galuh Candra, hampir tak kuasa menahan tangis melepas 
kepergian suaminya. Mereka mengantar Sang Panji sampai di 
halaman istana. 
"Hati-hatilah Pangeran ... !" kat a Galuh Candra terharu. 
"Baiklah ... , jaga kesehatanmu Galuh, jangan sampai 
dirimu jatuh sakit!" jawab Sang Panji, "Onengan, Surengrana, 
jagalah Kakandamu ini baik-baik, waspadalah jika ada 
bahaya." 
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Caluh Candra menanyakan kepada kakek tentang buah kelOS, 
menoleh ke arah Llya Badra. 
"Baiklah, Paduka. Hamba akan seialu siap di belakang 
Pangeran Panji." jawab Jaya Badra. 
"Kutambah prajuril kita dari Kerajaan Jenggala, Ngurawan, 
dan Singa Sekar," kata Lembu Amijaya, 
"Ananda mohon diri untuk mempersiapkan pasukan," kata 
Raden Panji sambil memberikan sembah kepada Lembu 
Amijaya. 
"Hati-hatilah, jangan sampai lengah! Musuh kita sangat 
kuat," kata Lembu Amijaya. 
Raden Panji keluar dari balairung. Ia menuju tempat para 
prajurit berkumpul. Patih Jaya Badra mengiringkan Sang Panji 
dari belakang. Raden Panji pun mengatur siasat. 1a 
memerintahkan Patih Jaya Badra untuk mengirim mata-ma:ta ke 
ku bu Makasar. ' 
"Ki Patih, suruhlah beberapa orang sebagai mata-mata," kata 
Raden Panji, 
"Baiklah, Pangeran," kata Ki Patih Jaya Badra. 
Pergilah Ki Patih mencari orang yang dapat dijadikan mata­
mata. Ki Patih menyuruh lima orang unluk pergi mencari tempal 
persembunyian pasukan Makasar. Mereka harus mendapatkan 
berita tentang siasat pasukan Makasar. Sebelum matahari terbit 
mereka harus sudah kembali . 
Mata-mata dari Kediri sibuk mencari berita. Mereka 
memakai pakaian yang hampir sama. Malam semakin laru!. 
Beberapa prajuril ada yang berangkat lidur. Sebagian lagi letap 
berjaga-jaga. 
)) 14 
Mereka sibuk membicarakan rencana masing--masing. 
Udara di sekitar istana semakin dingin. Malam semakin laruL 
Suara hurung hantu terdellgar samar-samar rnenambah seramllya 
malam. Beberapa bin tang menghias langil. Suara jengkerik dan 
kodok berpadu menjadi irama yangserasi memecah kesunyian 
malam. 
Prajurit Makasar ber/l' lIlpur me/alVan pmjuril Kediri 

di lI1 edan perang. 

)0 I .~ 
"Bancak ... Doyok ... siapkan segala perlengkapan . Kita akan 
mencari buah ketos ," kata Raden Panji . 
"Lalu ... kapan Kakanda akan pergi?" tanya Surengrana 
pula. 
"Besok pagi saja sebelum matahari terbit kami pergi ke hutan 
Tikbrasara," jawab Panji. 
"Hati-hatilah Kakanda," kata Galuh Candta. 
"langanlah Adinda mencemaskan keselamatan Kakanda." 
"Bawalah prajurit seperlunya Pangeran .. . !" kata 
Onengan. 
"Tidak perlu Onengan ... , kami cUkup pergi bertiga," jawab 
Raden Panji tenang. 
Raden Panji, Galuh Candra, dan para selir menuju 
peristirahatan. Bancak dan Doyok keluar keputrian menuju 
tempat penjagaan di samping istana. Mereka mempersiapkan 
segala Sesuatu yang diperlukan besok pagi . Mereka 
membayangkan indahnya taman di tengah hutan Tikbrasara. 
"Di hutan pasti banyak burung ... ," celetuk Doyok. 
"Pikiran kamu ini aneh-aneh, kita harus hati··hati pergi ke 
hutan yang sangat berbahaya itu," sanggah Bancak. 
"Aku akan membawa ketapel untuk menangkap burung," 
lanjut Doyok tidak menghiraukan ocehan Bancak. 
"Kamu bisa dimakan harimau ... ," kata Bancak. 
"Aih .. . aku takut," seru Doyok sambi! mencengkeram tangan 
• Bancak. 
"Begitu saja takut, apalagi nanti ," kat a Bancak sambi! 
mencibir. 
Hampir sepanjang malam Bancak dan Doyok tidak tidur. 
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Hari menjelang pagi . Mata-mata perlahan- lahan bangkil 
meninggalkan tempat kembali ke pangkalan masing-masing. 
Kokok ayam bersahut-sahu1an menyambut dalangnya pagi. Sine\)' 
matahari muncul dari ufuk timur. 
Prajurit Makasar bersiap-siap menuju Kediri. Pasukan Kediri 
pun bersiap-siap menghadang pasukan dari Makasar. Derap 
langkah kedua pasukan itu terdengar gemuruh. Bumi seakan 
bergoyang ditimpakaki-kaki perkasa. Ringkik kuda meramaikan 
suasana. Bendera dan umbul -· umbul berkibar-kibar. Suara 
genderang dan terompet membuat suasana menjadi sangat 
meriah. 
Hari merambat siang. Udara semakin panas. Langit 
tampak biru cerah tanpa awan sedikit pun. Kedua pasukan maju 
terus· ke padang yang luas. Tepat tengah hari kedua pasukan 
bertemu di padang yang sangat luas. Mereka langsung 
memancang panji-panji. 
Terompet berbunyi pertanda peperangan dimulai. 
Terjadilah peperangan yang sangat dahsyat. Mereka saling 
menombak, memukul , menangkis, memanah, dan saling 
membanting. Hujan anak panah tidak terhindarkan lagi. 
Tombak-tombak melayang berkilat-kilat di udara. Mereka 
saling meneljang sehingga sulit dibedakan mana lawan dan 
mana kawan. 
Prajurit Makasar dan Kediri banyak yang gugur. Mayat 
bergelimpangan di mana-·mana . Darah berceceran membasahi 
bumi. Ringkik kuda yang terkena panah menambah suasana 
semakin seram. 
Matahari mulai bergeser ke arah barat. Peperangan belum 
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Juga selesai. Raden Panji terus mencari Raden Brama 
Kumara. Mereka akan perang tanding. Kuda Raden Panji 
terus maju menuju kuhu Kerajaan Makasar. Busur panah pun 
melesat dari tangan Raden Panji. Raden Panji memanah 
Raden Brama Kumara dari kejauhan. Panah Raden Panji 
berhasil ditangkis Raden Brama Kumara. Raden Brama 
Kumara pun melepaskan panah ke arah Raden Panji. Raden 
Panji berhasil menghindar. Akhirnya, terjadilah adu panah. 
Kedua panah pun beradu dan mengeluarkan bunyi yang sangat 
dahsyat. Kilat cahayanya menyilaukan mata. Kedua panah itu 
pun patah. Adu panah itu terjadi berulang-ulang. 
Raden Panji dan Raden Brama Kumara sarna-sarna sakti . 
Perang tanding telah lama berlangsung, terapi belum ada yang 
menang. Kedua satria itu pun akhirnya perang· tanpa 
menggunaka'n senjata. Keduanya saling menangkis, m'encekik, 
dan mcnendang. Terjadilah perkelahian yang sangat seru , 
Brama Kumara semakin terdesak mundur. 
"Panji, aku mengakui kau memang unggul dan sakti," kata 
Brama Kumara sambi! mundur beberapa langkah. 
"Apa lagi yang kau kehendaki, Brarna Kumara?" sahut Panji 
menahan amarah. 
"Tetapi, ini belum berarti aku kalah, Panji." kata Brama 
Kumara lagi. 
"Hatimu memang husuk, Brama Kumara. Kau sangat 
serakah. Wajarlah kaJau kau kuhancurkan dari muka bumi ini," 
kala Panji geram. 
Amarah Sang Panji memuncak. Dilikamnya Brama 
Kumara dengan pedang. Brama Kumara herhasil menangkis. 
sebabnya, ia seJalu termenung. la menginginkan buah ketos 
tersebut. 
"Kakanda Dewi ... , harnba yang akan mencarikan buah ketos 
seperti yang Kakanda ceritakan itu," kata Dewi Surengrana penuh 
semangat. 
"Hamba juga bersedia mencarikan buah itu . .. ," sela Dewi 
Onengan tak mau kalah. 
"Pangeran, hamba minta izin untuk mencari buah ketos di 
hutan Tikbrasara," kata Onengan dan Surengrana hampir 
bersamaan. 
"Tenanglah dahulu Dinda, jangan terburu-buru," jawab 
Raden Panji. 
"Hutan itu letaknya sangat jauh dari istana ini. Selain itu, 
banyak binatang buas seperti singa, harimau, dan ular. Dinda 
berdua bisa habis dimakannya," sarnbung Raden Panji menasihati 
Onengan dan Surengrana. 
Raden Panji menceritakan ten tang hutan Tikbrasara yang 
sangat berbahaya. Hutan itu penuh semak belukar. Pohon­
pohon besar tumbuh subur. Akar-akar pohon besar-besar dan 
melingkar-lingkar. Monyet bergelayutan di cabang-cabang 
pohon. Mereka mencari mangsa buah-buahan yang ada di 
dalam hutan tersebut. 
Sudah menjadi kehendak dewata, Galuh Candra akan 
melahirkan bayi sebagai penerus pemimpin kerajaan di Tanah 
Jawa. Sang Panji memutuskan untuk pergi mencari buah 
ketos. Meskipun bahaya menantang, ia tetap akan berangkat ke 
hUlan. Ia ingin memenuhi permintaan iSlri yang sangat 
dicintainya. 
PERPUST~ ~~~~ \ 
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didatangi oleh seorang kakek herjubah putih , berjenggot 
panjang, dan memegang tongkat berkepala naga. Kakek 
tersebut herjalan mendekati dirinya kemudian berkata, 
"Cucuku Galuh, engkau sedang hamil. Sebaiknya engkau 
makan buah ketos." 
"Apakah buah ketos itu, Kakek?" 
"Buah itu dahulu hanya boleh dimakan oleh bidadari . Rasa 
buah itu manis tidak ada tandingnya. Warnanya merah jingga 
bercampur hijau kekuningan. Bentuknya mirip buah anggur," 
kata Kakek penuh wibawa. 
"Lalu .... apakah khasiat buah itu untuk manusia, Kek." tanya 
Galuh Candra. 
"Khasiatnya cukup banyak, bisa membuat badan kita 
segar dan sehat, dapat menyembuhkan beberapa penyakit. Jika 
dimakan oleh orang yang sedang hamil, bayinya akan cerdas 
dan sakti mandra guna," sahut Kakek panjang lebar. 
"Hamba menginginkan buah itu Kek... . , tetapi di mana 
hamba dapat memperolehnya?" tanya Galuh Candra kepada 
Kakek itu. 
"Buah itu terdapat di tengah hutan Tikbrasara. Di sana ada 
sebuah taman yang sangat elok. Taman itu dibuat oleh Batara 
Oarma. Oi tengah taman itulah bunga ketos tumbuh," jawab 
Kakek, "Tidak setiap orang dapat memiliki buah itu." 
"Apakah hamba dapat memilikinya Kek?" Tanya Galuh 
kembali. 
"Pergilah ke hutan Tikbrasara cucuku , semoga dirimu 
selamat." Jawab Kakek itu. Kakek pun menghilang. 
Galuh seakan tidak percaya dengan mimpinya. Itulah 
Larilah Raden Brama Kumara mencari perlindungan. Prajurit 
Makasar tinggal sedikit. Sebagian besar mati di medan perang . 
PrJ.jurit yang masih hidup lari rnen yelamatkan diri. Mereka 
kembali ke Negeri Makasar. Brama Kumara pun akhirnya 
kembali ke negerinya. 
Raden Panji bersama prajurit yang tersisa kembali ke Kediri 
dengan hati gembira. 
Matahari sudah surut ke barat. Sinar kemerahan menyelimuti 
medan perang. Burung-burung malam mulai menampakkan diri . 
Mereka terbang berseliweran di atas mayat-mayat prajurit. 
Suasana medan perang suram dan sepi. 
)9 
10 
9. MENGHITUNG KEKALAHAN 

Prajurit Makasar yang masih hidup lari tunggang··langgang. 
Mereka lari menuju Makasar. Mereka kembali tanpa sebilah 
pedang pun. Badan mereka penuh luka kena tusukan pedang. 
Baju mereka penuh lumuran darah. Keadaan mereka sangat 
menyedihkan. 
Prabu Brama Kumara melesat dengan kudahya. 1a diiringkan 
oleh Patih Guna Saranta, Patih Tua Brama Denta, Raja KJana 
Mandra Saraba, dan Prabu KIana Sekti Anjayeng Santanll. 
Mereka menuju Kerajaan Makasar. 
Prajurit Makasar beristirahat sejenak. Mereka sibuk mencari 
daun-daunan untuk obat luka. Mereka membalut luka dengan 
ikat kepala. Ketika mereka sedang asyik mengobati luka, 
datanglah Raden Brama Kumara beserta pengiringnya. Raden 
Brama Kumara pun beristirahat. 
"Periksalah prajurit kita, Guna Saranta!" kata Prabu Brama 
Kumara. 
"Baik, Paduka," jawab Guna Saranta singkat. 
Pergilah Guna Saranta rnemeriksa prajurit. 
"Prajuril kita banyak yang gugur," kata Patih Tua Brama 
Denta. 
"Sekar Onengan ... , aku ingin sendiri," jawab Galuh 
Candra. 
"Apakah ada sesuatu yang Kakanda pikirkan, ceritakanlah 
kepada hamba. Janganlah Kakanda bersedih! Kasihan bayi yang 
sedang Kakanda kandung." 
Galuh Candra tidak menjawab pertanyaan Onengan. 
Matanya menerawang jauh ke angkasa. Suasana semakin sepi. 
Raden Panji datang ke keputrian. Ia menemlli Galuh Candra. 
Raden Panji diikuti oleh Dewi Surengrana dan para abdi, Bancak 
dan Doyok. 
"Tampaknya ada sesuatu yang aneh dalam taman ini," kata 
Bancak sambil membetulkan ikat kepalanya. 
"Kamu jangan berpikir aneh··aneh Cak ... ! Lihat sang putri 
tampak bersedih hati," sahut Doyok sambil mencubit perut 
Bancak yang gendut. 
"Aduuuh ... ," teriak Bancak memecah kesunyian. 
Raden Panji berjalan menghampiri Galuh Candra dan Dewi 
Onengan. 
"Ampun beribu ampun Raden, Kanda Dewi tidak mau 
makan ... ," sapa Dewi Onengan. 
"Apakah yang engkall pikirkan Galuh ... ," tanya Panji, 
"Apakah Dinda sakit?" 
"Hamba mohon amplln Kakanda, keadaan hamba baik­
baik saja," jawab Galuh sambil membetulkan duduknya, 
"Sebenarnya hamba hanya memikirkan ten tang mimpi hamba 
semalam." 
"Mimpi apakah engkau ini sehingga hatimu gundah." 
Galuh menceritakan periha) rnimpinya. Ia bermimpi 
· ~~ r. J 
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2. GALUH CANDRA MINTA BUAH KETOS 
Perbatasan Kerajaan Kediri dijaga ketat. Seluruh rakyat 
membantu menjaga keamanan kerajaan. Para pemuda kampung 
banyak yang pergi ke istana untuk mendaftarkan diri sebagai 
prajurit cadangan. Raja Lembu Amijaya meminta bantuan ke 
Kerajaan Oaha dan -Kerajaan Ngurawan . 
Suasana di dalam istana tidak kurang sibuknya. P1Ha 
punggawa dan huiubalang tidak tidur siang dan malam. Mereka 
selalu berjaga-jaga di sekitar istana. Oi dalam keputrian sangat 
sepi. Beberapa dayang mempersiapkan keperluan Galuh Candra 
dan para selir. 
Hari masih pagi, udara sangat sejuk, angin berhembus sepoi­
sepoi menimpa dedaunan di dalam taman sari. Cahaya matahari 
pagi sedikit masuk taman keputrian. GaIuh Candra duduk 
sendirian, wajahnya pucat dan badannya terlihat lemas. Seakan­
akan ia sedang menyimpan duka. Tidak lama kemudian masuklah 
Dewi Onengan menghampiri Galuh Candra. 
" Kakanda Galuh ... , mengapa Kakanda duduk seorang 
dir;, di manakah para dayang," kata Dewi Onengan agak 
heran. 
8 

"Itu karena kita kurang waspada," jawab Raden Brama 
Kumara. 
" Selain itu, persenjataan bta kurang Baginda," kata Prabu 
KIana Sekti Anjayeng Santanu. 
"Prajurit bta jumIahnya terialu sedikit," sambung Prabu 
Kiana Mandra Saraba. 
"Sudahlah, nanti kita bicarakan di kerajaan saja," kata Raden 
Brama Kumara. 
"Prajurit bta banyak yang gugur, yang masih hidup lukanya 
sangat parah," kata Guna Saranta sekembali dari memeriksa 
prajurit. 
"Sebaiknya bta kembali ke kerajaan secepatnya," kata Patih 
Tua Brama Oenta. 
"Perintahkan para prajurit untuk kembali ke kerajaan," kata 
Brama Kumara. ' 
Pergilah Guna Saranta memerintah prajurit kembali ke 
kerajaan. 
Akhimya, Raden Brama Kumara diiringkan oleh pembe­
sar istana, raja negara sahabat, dan para prajurit kembali ke 
Negeri Makasar. Prajurit yang tidak kuat berjalan terpaksa 
ditandu. Berduyun-duyun mereka menyusuri jalan di tepi 
hutan. Angin semilir berhembus mengiringkan perjalanan 
mereka. 
Istana Kerajaan Makasar sangat sepi . Langit agak 
mendung. Udara tidak terlalu panas . Penjaga istana kelihatan 
terkantuk-kantuk di depan pintu gerbang. Para dayang ada 
yang duduk-duduk dan ada yang mondar··mandir mengerjakan 
sesuatu . Para selir Raden Brama Kumara menenangkan diri di 
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dalam kamar keputrian. Mereka semua menunggu kedatangan 
Raden Brama Kumara. Prabu Brama Kumara telah beberapa hari 
p'.::rgi meninggalkan istana. 
"Bagaimana nasib pasukan kita ya ... ," tanya salah seorang 
penjaga istana. 
"Mudah-mudahan kita menang," jawab penjaga yang lain. 
"Tetapi pasukan musuh sangat kuat ... " jawab penjaga lain 
pula. 
"Ya.. , pasukan kita juga tak kalah kuatnya." kata penjaga 
yang lain. 
Penjaga istana asyik membicarakan kekuatan pasukan 
Makasar dan pasukan Kediri. Mereka kaget melihat Raden Brama 
Kumara memasuki istana diiringkan oleh prajurit yang jumlahnya 
tidak banyak. 
"Ampun Baginda ... hamba terkejut dengan kedatangan 
Baginda," kata penjaga pertama. 
"Bagaimana kabarnya Baginda?" tanya penjaga kedua. 
Raden Brama Kumara masuk istana tanpa menjawab 
pertanyaan para penjaga istana. Raja Kiana Sakti dan Prabu Kiana 
Mandra mengikuti di belakang Brama Kumara. Patih Tua Brama 
Denta dan Patih Guna Saranta langsung menuju kepatihan. Para 
prajurit masih bergerombol di luar istana. 
Beberapa hari kemudian Raden Brama Kumara mengada­
kan pertemuan agung. Pertemuan itu dihadiri oleh Raja KIana 
Sakti, Raja Kiana Mandra, Patih Guna Saranta, Patih Tua 
Brama Denta, dan para pegawai kerajaan yang lain. Mereka 
membahas rencana selanjutnya menghadapi Kerajaan Kediri . 
Selain itu, mereka juga membahas kekalahan yang menimpa 
"Raja Brama Kumara menan tang perang dan sebagai 
taruhannya adalah seluruh isi kerajaan," jawab Raden Panji 
dengan nada sedill, "Sebaiknya, kalian di rumah saja menjaga 
Galuh Candra yang sedang mengandung putraku ini," katanya 
melanjutkan. 
"Dari manakah asal Raja Brama Kumara itu , Kakanda?" 
tanya Dewi Surengrana agak kesal. 
"Raja Brama Kumara adalah raja Negeri Makasar," jawab 
Raden Panji, "Ia mempunyai patih yang sangat sakti dan bala 
tentaranya cukup banyak. Waspadalah kalian jika suatu saat 
mereka menggempur istana ini." 
"Baik ... Kakanda," jawab Galuh Candra dan para selir 
serentak. 
I 
Seisi Kerajaan Kediri bersiap siaga menanti kedatangan 
utusan dari Negeri Makasar. Bahkan mereka sudah berniat jika 
musuh tidak datang, merekalah yang akan datang untuk 
menyerbu Negeri Makasar. 
Suasana seki tar istana kembali sepi karena hari telah malam. 
Raja Lembu Amijaya, Raden Panji, dan para putri menuju 
peraduan masing··masing. Rembulan bersinar di atas istana 
sedikit tertutup awan. 
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PertemUIl,'l agung Kerajaan Kediri dan kedalangall ulusan 
Raja Brama Kumara dari Negeri Makasar. 
pasukan Makasar. 
"Ki Patih Brama Denta, bagaimana keadaan prajurit kita?" 
tanya Brama Kumara. 
"Kesehatan mereka sudah mulai membaik, Baginda," jawab 
Patih Brama Denta. 
"Berapa kira-kira prajurit kita yang gugur?" tanya Prabu 
Brama Kumara . 
"Hamba tidak tahu pasti, Baginda," jawab Patih Brama 
Denta. 
"Kira-kira sepuluh ribu orang, Baginda," sambung Patih 
Guna Saranta. 
"Di samping itu, senjata kita habis semua," Jawab Patih 
Brama Denta. 
"Kita· harus mengakui keunggulan pasukan Kediri, 
Kakanda:" kata Prabu Kiana Sekti. ' 
"Raden Panji memang sakti mandraguna, tidak bisa 
ditembus dengan senjata apa pun," sambung Prabu Kiana 
Mandra. 
"Kalau kita menyerang lagi pasti kalah Baginda," kata Patih 
Tua Brama Denta. 
"Lalu ... apa yang harus kita perbuat," kata Prabu Brama 
Kumara. 
"Sebaiknya kita mengirim utusan ke Kediri untuk mengakui 
kekalahan kita Baginda," kata Patih Tua Brama Denta. 
"Kita harus bersahabat dengan kerajaan Kediri Baginda.·' 
kata Patih Guna Saranta. 
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Prajurit Makasar bergeromho/ di luar istal1a 
menullggll kepUlusol1 Raden Bmma Kwnaro. 
pimpinlah perlaw311an ini! " kata Lernbu Amij aya penuh 
semangat. 
"Terima kasih P,amanda Prabu , hamba telah dipercaya 
memimpin peperangan," kata Raden Panji sambil memberikan 
sembah , "Hamba mohon pamit dahulu kaJ ena hamba akan minta 
izin kepada istri hamba." 
Selesailah pertemuan agung itu. Semua yang hadir satu demi 
satu keluar meninggc.lkan tempat pertemuan. Mereka segera 
mempersiapkan segala keperluan perang. 
Arya Wukir Sari mempersiapkan prajurit secukupnya . 
Prajurit itu dilatih berperang. Siang dan malam seluruh prajurit 
itu mengadakan latihan. Wirun dan Andaga mempersiapkan 
senjata yang diperlukan. Kartala mempersiap ..kan keperluan lain, 
seperti bahan makanan dan obat-obatan . Mereka bersiap siaga 
setiap hari. 
Raden Panji kembali ke keputrian tempat Galuh Candra 
dan para selir. Galuh Candra telah lama menunggu kedatangan 
Raden Panji dari pertemuan agung. Setelah melihat Raden Panji 
datang, Galuh Candra dan para selir menyambut dengan hati 
gembira. 
"Mengapa Kakanda lama menghadap Rama Prabu?" tanya 
Galuh Candra. 
"Galuh .. " Kakanda mendapat tug as berat," jawab Raden 
Panji. 
"Apakah gerangan lug as itu Kakanda. holehkan hamba 
membantunyaT' tanya salah seorang selir, Dewi Onengan. 
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· "Terima kasih Guna Saranta. Katakanlah kepada rajamu 
aku menanti kedatanganya," kata Lembu Amijaya sedikit 
geram. La menyuruh patihllya membalas surat tantangan itu. 
Setelah ditandatangai. Surat itu diberikan kepada Patih Guna 
Saranta. 
"Terima kasih, hamba mohon pamit kembali ke kerajaan," 
jawab Guna Saranta. 
Patih Guna Saranta keluar dari tempat pertemuan, kemudian 
meiesat terbang ke angkasa. La terbang di an tara iringan awan. 
Semua punggawa yang sedang berjaga di luar istana terkejut 
dan heran melihat kesaktian Patih Guna Saranta. Patih Guna 
Saranta terbang menuju tempat persembu-nyian pasukan 
pengmngnya. 
Suasana di dalam istana menjadi berubah. Semua yang hadir 
di pertemuan 'menj adi tegang. Mereka berb isik- bi si k 
membicarakan perihal surat tantangan. Masing·masing 
mempunyai rencana untuk menghadapi pasukan Prabu Brama 
Kumara. 
"Akan kuhadapi sendiri tantangan Brama Kumara ini," kata 
Raja Lembu Amijaya memecah kesunyian . 
"Sebaiknya paduka tidak usah ikut berperang," s ahut 
Patih Jaya Badra, "Biarlah kami yang menghadapi pasukan 
dari Negeri Makasar," lanjut Jaya Badra dengan suara agak 
keras. 
"Betul ... Baginda!" jawab yang lain serenlak. "Biarlah kami 
yang menghadapi pasukan Negeri Makasar itu ." 
"BaikJah .... arur barisan dan siapkan sernua senjata serta 
perlengkapan yang lain. "Patih Jaya Baara. Raden Panji , 
Prabu Brama Kumara terdiam. fa memikirkan perkataan 
Patm Guna Saranta dan Patih Tua Brama OeIlta. Sesekali matanya 
menerawang jauil. 1a harus memutuskan, tunduk atau 
memberontak lagi kepada Kerajaan Kediri. 
"Masalah ini belum bisa kuselesaikan sekarang," kata Prabu 
Brama Kumara, "Kita tutup saja pertemuan ini," sarnbung Brama 
Kumara. 
Raden Brama Kumara beranjak dari kursinya. Ia keluar dari 
balairung. Semua yang hadir pun meninggalkan temp at 
pertemuan. 
Hampir satu malam Raden Brama Kumara tidak bisa tidur. 
Ia selalu memikirkan pembicaraan kedua patihnya. Ia 
memikirkan tentang perkataan kedua patihnya itu memang ada 
benarnya. Akhirnya, ia pun memutuskan bersedia menjadi 
sahabat Raden Panji dari Kediri. 
Pagi-pagi sekali Brama Kumara menuju kepatihan. Ki Patih 
Tua Brama Denta dan Patih Guna Saranta masih tidur pulas. 
Brama Kumara membangunkan Patih Guna Saranta . 
"Guna Saranta, pergilah kau sekarangjuga ke Kediri," kata 
Brama Kumara . 
"Ada perlu apa lagi Pangeran," tanya Guna Saranta sambiI 
membetulkan duduknya. 
"Kauantarkan surat ini kepada Panji ." kata Brama 
Kumara sambil menyerahkan sepucuk surat. Tanpa banyak 
bicara, Patih Guna Saranta pergi menuju Kediri. fa tidak 
mengetahui isi surat yang dibawanya. Tinggal Patih Tua 
Brama Denta tidur ditunggui oleh Brama Kumara. Ki Patih 
Brama Oenta terbangun. fa kaget melihat Brarna Kumara 
4 65 
berada di sampingnya. 
"Ada perintah apa Pangeran, pagi-pagi menghampiri 
hamba," kata BI·ama Denta tersipu malu. 
"Maaf Ki Patih, aku menganggu tidurmu," kata Brama 
Denta, "Aku telah mengutus Guna Saranta pergi ke Kediri," 
lanjut Brama Kumara. 
"Bagaimana keputusan Pangeran?" tanya Brama Denta. 
"Aku bersedia menjadi sahabat Raden Panji, aku mengakui 
keunggulannya." jawab Brama Kumara. 
"Baiklah kalau begitu ... sebaiknya kita memang saling 
bersahabat, tidak baik saling berrnusuhan." kata Patih Bra.ma 
Denta. 
Prabu Brama Kumara keluar dari kepatihan. la menuju 
keputrian menghampiri para selir. Brama Kumara hatinya 
kembali tenang. la merasa tidak mempunyai musuh lagi . la akan 
memimpin Kerajaan Makasar dengan baik. 
Suasana Kerajaan Makasar kembali tenang. Para prajuruit 
tidak ketakutan lagi. Rakyat pun bergembira mendengar berita 
bahwa Brama Kumara bersahabat dengan Raden Panji. Mereka 
lidak khawatir akan keamanan negerinya. Negeri Makasar 
kembali aman dan damai. 
Makasar. Utusan Negeri Makasar dengan sabar menunggu di 
luar istana. Punggawa kerajaan mempersilakan utusan dari 
Makasar masuk menghadap raja. 
Utusan dari Negeri Makasar itu adalah Patih Guna 
Saranta. Ia sebagai pemimpin utusan Raja Brama Kumara. la 
membawa pasukan sebanyak delapan ribu yang dipimpin 
empat orang Daeng. Pasukan pengiring itu bersembunyi di 
hutan. 
Patih Guna Saranta memasukl ruang pertemuan sambi! 
memberikan sembah. la mengemukakan maksud kedatangan­
nya. 
"Raja Lembu Amijaya, hamba datang sebagai utusan Ma­
haraja Brama Kumara dan Makasar," kata Patih Guna Saranta 
sambil rnengangkat kedua tangannya. 
"Ada perlu apa klranya engkau datang kemari dan siapa 
namamu?" kata Lembu Amijaya. 
"Hamba Guna Saranta, patih dari Kerajaan Makasar. 
"Kedatangan hamba ini untuk menyampaikan surat Raja Brama 
Kumara," kata Guna Saranta sambi! menyerahkan sepucuk surat 
kepada Raja Lembu Amijaya. 
Raja Lembu Amijaya menerima surat itu kemudian 
membacanya dengan cerrnat. 
lsi surat itu adalah sebuah tantangan perang. Prabu Brama 
Kumara menantang perang Raden Panji. la ingin membalas 
kematian saudaranya yang dibunuh oleh Raden Panji. Selain itu, 
iajuga ingin menjadi raja di Tanah Jawa. Dengan hati yang sedikit 
berdebar, Lembu Amijaya melipal kembali surat tantangan 
tersebut. 
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tengah istana terlihat megah gernerlapan. Maharaja Lembu 
Amijaya tengah duduk di singgasana emas. Patih Jaya Badra, 
para putra, dan pejabat kerajaan hadir dalam perternllan itu. 
Mereka berpakaian bagus dan dilengkapi dengan perhiasan yang 
serba gemerlap. Pertemuan agung itu juga dihadiri oleh Sang 
Panji, menantu Raja Lembu Amijaya. Raden Panji datang diiringi 
oleh Arya Brajanata, Arya Wukir Sari, Wirun, Andaga, dan 
Kartala. Semua duduk dengan khidmat. Oi ruang sisi istana para 
dayang sibuk mempersiapkan makanan, minuman, dan buah­
buahan . 
"Kakanda Patih Jaya Badra, bagaimanakah keadaan rakyat 
di negeri kita?" Lembu Amijaya memulai pembicaraan. 
"Baik, baik ... , semua aman Paduka," jawab Jaya Badra. 
"Apakah ada hal penting yang perlu dibahas dalam 
pertemuan kali ini , Ki Pati'h," sambung Lembu Amijaya. 
Seorang punggawa kerajaan tiba-tiba memasuki tempat 
pertemuan ketika Patih Jaya Badra akan menjawab pertanya-an 
Raja. 
"Ampun beribu ampun Paduka, hamba datang tanpa izin 
Paduka," kata punggawa dengan suara gemetar. 
"Tampaknya ada sesuatu yang penting, segera sampaikan 
saja," jawab Raja Lembu Amijaya tidak sabar. 
"Oi Iuar istana ada orang yang mengaku utusan dari 
kerajaan Makasar ingin menghadap Paduka .. . ," kata 
punggawa. 
"Suruhlah dia masuk!" kata Raja Lembu Amijaya dengan 
tenang. 
Keluarlah punggawa menemui utusan dari Negeri 
10. PESTA KEMENANGAN 

Prajurit Kediri kembali menuju kerajaan. Mereka 
mengiringkan Raden Panji. Hati para prajurit sangat gembira. 
Mereka berjalan sambil diiringi suara terompet dan genderang. 
Ooyok dan Bancak pun tak ketinggalan. Mereka berdua berjalan 
bergendong-gendongan. 
"Sekarang gantian aku yang digendong!" seru Bancak. 
"Sebentar lagilah .. . kakiku masih leiah," kata Ooyok belum 
, 
mau turun dari gendongan Bancak. 
"Kau memang banyak alasan Yok," kata Bancak sambil 
menurunkan Ooyok dari gendongannya. 
Doyok pun menggendong Bancak. Ooyokjalan terhuyung­
huyung karena badan Bancak sangat gendut. Ooyok pun hampir 
menabrak Raden Panji. 
"Apa-apaan kau ini, Yok," kata Panji sambil minggir. 
"Maaf Raden .. ," kata Doyok sam bi 1 membetu Ikan 
gendongannya. 
"Bagaimana keadaan prajurit kita, Cak," tanya Panji. 
"Baik-baik semua Raden, hanya beberapa orang yang 
gugur," jawab Bancak. 
"Mereka masih jauh di belakang kita, Raden," kala 
Ooyok. 
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"Parahkah luka mereka, Yok'?" kata Raden Panji. 

"Ada yang parah ada yang lidak," jawab Doyok. 

Raden Panji herjalan peian-pt'lan sambil menuntun kuda 

yang pincang kakinya. Doyok dan Bancak mengiringkan 
Raden Panji sambil menunggu para prajurit yang masih ada 
di belakang. Beberapa saat kemudian mereka sampai di istana 
Kediri. 
Di dalam taman keputrian terlihat agak sepi . Beberapa 
dayang sibuk mempersiapkan keperluan Galuh Candra. Galuh 
Candra telah selesai menjaiankan semedi untuk menenangkan 
hati. Dewi Surengrana dan Dewi Onengan masih berada di dalam 
kamar keputrian. 
Galuh Candra menunggu Dewi Onengan dan Dewi 
·Sui·engrana. Mereka akan menghadap Lembu Amijaya. Tiba­
tiba datang seekor burung garuda. G~duh Candra kaget, ia 
tidak tahu dari mana asal burung itu . Burung garuda terbang 
rendah sekali menghampiri Galuh. Ternyata burung tersebut 
membawa beberapa biji buah ketos . Hati Galuh sangat 
gembira. La menghampiri burung perlahan-lahan . Burung 
garuda pun menjatuhkan buah ketos dari paruhnya. Buah itu 
jatuh di tangan Galuh Candra. Ketika Galuh akan 
mengucapkan terima kasih, burung garuda secepat kilat 
terbang kembali ke angkasa. Galuh Candra mernandang 
burung garuda dengan perasaan haru. Gal uh Candra 
menimang··nimang buah kelos. Karena terlalu asyik rnenirnang 
buah keLos, ia tidak Lahu jika Dewi Onengan dan Dewi 
Surengrana telah berada di dekalnya. 
"Apa yang telah terjadl Kakanda PuLri ?" Lanya Onengan . 
1. UTUSAN PRABU BRAMA KUMARA 

Pada zaman dahulu di Tanah Jawa berdirilah sebuah kerajaan 
yang sangat besar, yaitu Kerajaan Kediri. Karajaan ini sangat 
makmur, aman, dan tenteram. Penduduknya hidup bergotong·· 
royong, tanahnya subur, dan hasil bumi melimpah. Kerajaan 
Kediri dipimpin oleh seorang raja yang bernama Maharaja 
Lembu Amijaya. Maharaja Lembu Amijaya sangat bijaksana, 
adil, dan berwibawa sehingga rakyat semua patuh dan homat. 
Hampir setiap hari mereka mengantarkan upeti berupa hasil bumi 
ke istana. 
Kerajaan Kediri ini dikelilingi oleh empat kerajaan yaitu 
Jenggala, Daha, Ngurawan , dan Singa Sekar. Raja-raja kerajaan 
tersebut masih ada ikatan saudara sehingga mereka saling 
membantu jika ada kesulitan. Bahkan putra Raja Jenggala telah 
mempersunting putri Raja Kediri. Hal itu menyebabkan 
hubungan mereka semakin akrab. 
Pada suatu hari cuaca sangat cerah, udara di sekitar istana 
sangat scjuk, langit biru sedikit tertutup awan memayungi 
halaman istana. Di dalam iSlana, para pegawai kerajaan sibuk 
mempersiapkan segala keperluan untuk pertemuan agung . 
Para hulubalang selalu siap berjaga-jaga di luar istana . Ruang 
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Tampaknya ada kejadian aneh," sambung Surengrana. 
Galuh Candra pun menceritakan peristiwa yang baru saja 
te~iadi. Dewi Oneng8n dan Dewi Surellgrana tertegun kcheranan. 
Mereka berdua memandangi buah ketos tanpa bosan. Mereka 
belum pemah melihat buah secantik buah ketos. Wamanya sangat 
mempesona. Hamm baunya mengun-dang selera. 
"Onengan, Surengrana, hari ini kita akan menghadap 
Ramanda Prabu Lembu Amijaya," kata Galuh. 
"Ada perlu apa kita menghadap, Kakanda Putri?" tanya 
Surengrana. 
"Kita telah lama tidak menghadap , aku kangen kepada 
Ramanda." 
Galuh Candra diiringkan Onengan, Surengrana, dan 
beberapa dayang berjalan menuju istana. 
Di dalam (stana Raja Lembu Amijaya sedang dihadap 
oleh beberapa hulubalang. Mereka menanti-nanti kedatangan 
Raden Panji. Beberapa saat kemudian datanglah Galuh Candra 
dan para pengiringnya. Galuh Candra langsung memberikan 
sembah. 
"Maaf Ramanda Prabu ... , Ananda menghadap," kata 
Galuh. 
"Kemarilah putriku .... , Ramanda menanti-nanti 
kehadiranmu," jawab Lembu Amijaya, "Mengapa kau lama 
tak menghadap," sambung Amijaya sambil menghampiri 
putrinya. 
"Hamba sedang menenangkan pikiran, Ramanda," Jawab 
Galuh. 
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"Suamimu, Raden Panji, telah lama meninggalkan istana," 
kata Lembu Amijaya, "Mengapa belum juga kembali?" 
sarnbungnya. 
"Barangkali musuhnya sangat tangguh Rarnanda," jawab 
Galuh rnenenangkan hati. 
"Mudah-mudahan suamimu berhasil mengalahkan pasukan 
Raja Brama Kumara," kata Lembu Amijaya menghibur hati 
putrinya. 
Istana hening sejenak. Dari kejauhan tarnpak Raden Panji 
memasuki halaman istana. Raden Panji langsung menuju istana 
diiringi Patih laya Badra, Bancak, Doyok, sedangkan para 
prajurit berhenti di halaman istana. 
Raja Lembu Amijaya dan Galuh Candra menyambut 
Raden Panji . Hati mereka s·angat bahagia. Seisi istana pun turut 
bahagia. C 
"Arnpun Baginda .. ," kata Raden Panji sambil memberikan 
sembah, "Hamba menghadap," sambungnya. 
"Duduklah Anakku .. , bagaimana keadaanrnu." tanya Raja 
Lembu Arnijaya. 
"Atas doa Ramanda, hamba berhasil mengalahkan pasukan 
Makasar." jawab Panji . 
"Lalu ... , bagaimana dengan prajuritmu?" tanya Raja Lembu 
Arnijaya. 
"Ada beberapa orang yang gugur, sebagian besar prajurit 
selamat," kata Panji. 
"Bagajmana Raja Brama Kumara sekarang?" tanya Lembu 
Amijaya. 
"Dia lari hersama beberapa prajurit yang selamal. " jawab 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Cerita Prabu Kumara dalam Kisah Sang Panji bersumber 
dari cerita Panjia Sukara. Panji Sukara adalah salah satu karya 
sastra Jawa lama yang ditulis dalarn aksara Jawa . Panji ini 
ditransliterasi dan diterjemahkan oleh Lulud Iswadi . 
Cerita Prab Brama Kuma ini banyak mengandung nilai-nilai 
budaya yang patut dikenaikan kepada anak-anak. 
Cerita ini tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan dari 
berbagai pihak. Sehubungan dengan itu, pada kesempatan ini 
penulis mengucapkan terima kasih mengucapkan terima kasih 
kepad a Dr. Hasan Alwi, Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa; Dr. Edwar Djamaris selaku Kepala 
Bidang Sastra Indonesia dan Daerah; dan kepada Dra. Atika 
Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra In­
donesia dan Daerah-lakarta serta stafnya. 
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Panji. "Panji, lihatlah istr imu telah lama menunggu ." kala Raja 
Lembu Amijaya. 
"Bagaimana kc adaanmu Adind:l?" lanya Panji, "Sudah 
selesai semedimu?" sambung Raden Panji. 
"Baik-baik Kakanda," jawab Galuh tertunduk malu. 
Ketika mereka asyik bercakap-cakap, datanglah Patih Guna 
Saranta dari Makasar. Seisi istana terkejul melihat kedatangan 
Guna Saranta . Hali mereka bertanya-lanya. Guna Saranta 
langsung memberikan sembah. 
"Ampun Baginda, hamba menghadap," kata Guna 
Saranta. 
"Ada perlu apa lagi kau datang?" tanya Patih Jaya Badra, 
"Kau datang tanpa kami undang," sambungnya. 
"Maaf Baginda, hamba disuruh Raja Brama Kumara 
memberikan surat ini kepada Baginda." kata Guna'Saranta. 
Baginda Raja lembu Amijaya menerima surat dari Brama 
Kumara. Lembu Amijaya membaca surat dengan seksama. 
Kepalanya manggut-manggut. Sesekali ia mengerenyitkan 
kening. Setelah selesai membaca sural, Lembu Amijaya pun 
tersenyum sambi! menatap Guna Saranta. 
"Guna Saranta ... , telah kuterima surat ini dengan baik . 
Kembalilah kau ke Makasar dan sampaikan salamku kepada 
Brama Kumara," kata Lembti Amijaya, "Rajamu telah menjadi 
sahabatku." katanya melanjutkan. 
Seisi istana yang mendengar tercengang. Mereka gembira 
bercampur haru. Raja Lembu Amijaya merencanakan 
mengadakan pesta kemenangan. Beherapa kerajaan tetangga 
akan diundang. Kerajaan Makasar juga akan diundang . 
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"Guna Saranta .. . , kami akan mengadakan pesta 
kemenangan," kata Lembu Amijaya, "Raja Brama Kumara 
kuundang," samhungnya. 
"Baik Baginda .. . , hamba kembali ke Makasar," jawab Guna 
Saranta kegirangan . 
Istana Kerajaan Kediri sangat ramai . Umbul-umbul telah 
dipancang. Bendera berwarna-warni dikibarkan. Alun-alun 
belakang istana mulai dipenuhi orang. Mereka mcmakai pakaian 
yang indah-indah . Penduduk berduyun-duyun datang dari 
pelosok kerajaan. Utusan dari beberapa kerajaan tetangga mulai 
berdatangan. Utusan dari Kerajaan Makasar pun telah datang 
pagi-pagi sekali. Mereka semua akan mengikuti pesta 
kemenangan Kerajaan Kediri . 
Para dayang sangat sibuk menyediakan makanan, minuman, 
dan berbagai macam buah-buahan yang segar. Doyok dan Bancak 
tak kala.i) sibuknya. Mereka mempersiap-kan keperluan di alun­
alun. Genderang dan terompet siap di samping panggung. Mereka 
bekerja sambil bernyanyi dengan gembira. 
Pesta pun dimulai. Raja Lembu Amijaya memakai baju 
kebesaran . Warnanya gemerlapan. Perhiasan yang berlapiskan 
emas menghias tubuhnya. Wajahnya sangat berwibawa. Sang 
Panji berjalan di belakang Raja. Galuh Candra, Onengan, dan 
Surengrana berjalan di belakang Sang Panji. Pakaian mereka 
sangat bagus. Raden Panji terlihat sangat gagah . Prabu Brama 
Kumara berjalan di samping Raden Panji . Mereka semua menuju 
tengah alun-alun. 
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KATA PENGANTAR 
Upaya pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 
moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan B uku Sastra Indonesia dan Daerah-l akarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada 
sastra daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas 
atau yang mengandung nilai -ni lai luhur ten tang semangat 
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Raja Lembu Amijaya dnn Rakyat Kediri merayakan pesta kemenangan. 
11 71 
--- ---
3a. 
Lembu Amijaya berpidato di tengah-tengah para undangan. 
1a tidak menginginkan ada peperangan lagi di dunia ini. Selesai 
pidato Lembu Al1lijaya mengajak rara undangan dan penduduk 
yang hadir berpesta-pora. Bunyi terompet dan genderang sangat 
meriah. Penduduk menyerbu makanan yang telah disediakan. 
Semua merasa lega dan gembira. 
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